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Sungguh, bersama kesukaran itu pasti ada kemudahan,

Sungguh, bersama kesukaran itu pasti ada kemudahan. Oleh karena itu, jika kamu telah
selesai dari suatu tugas, kerjakan tugas lain dengan sungguh-sungguh dan hanya kepada

Tuhanmulah hendaknya kamu memohon dan mengharap.

(AL-Qur’an; Surat Asy Syarh Ayat 5-8)
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ABSTRAK
Indra Wahyu Pertiwi. 201Pengaruh Dukungan Sosial Pegawai LAPAS Sebagai Wali
terhadap Penerimaan Diri Anak Didik Di Lembaga Pgarakatan Kelas Il A Anak
Blitar. Skripsi. Fakultas Psikologi, Universitas Islam Ned&IN) Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing: Fathul Lubabin NuqulSu

Kata kunci:Dukungan sosial, Penerimaan Diri

Anak-anak dengan konflik hukum telah mengalami rieka mental dan
psikologis, mulai dari prosedural penangkapan, lp@nan, surat panggilan, penyidikan,
dan proses penuntutan. Konsep penjara yang tidalahakonsep pemisahan, akan
menyebabkan anak merasa dirinya pantas memperaaldiinya dan inferioritas, tidak
layak kembali ke masyarakat. Pada akhirnya, innakanciptakan lingkaran residivis.

Penerimaan diri sangat penting untuk memperbaikidigd psikologis anak.
Penilaian anak pada dirinya merupakan hal yangiimg dalam perkembangan, karena
sebagai dasar pembentukan identitas anak. Penerididaberkaitan dengan kondisi
yang sehat secara psikologis, yang memiliki kesaddan penerimaan penuh terhadap
siapa dan apa diri mereka.

Pentingnya penerimaan diri anak didik dalam LembBgaasyarakatan tidak
terlepas dari peranan orang terdekat anak didikarD#al ini lebih diutamakan pegawai
lapas yang berperan sebagai pengganti orang tlean daAPAS Anak disebut dengan
perwalian. Perwalian disini dinilai sebagai bentdkkungan sosial, yang sumber
utamanya adalah pegawai LAPAS. Dukungan sosial ydimgaksudkan adalah
ketersediaan seseorang yang dapat memberikan regpam situasi-situasi stres dan
ketersediaan orang yang memberikanse of caringcinta dan nilai.

Pengambilan datapenelitian ini menggunakan skakardian sosial dan skala
penerimaan diri yang disebarkan kepada 40 subyeklifan. Skala dukungan sosial
terdiri dari 45 aitem dengam = 0.897, dan skala penerimaan diri terdiri dariad@m
dengar. = 0,784.

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui peingalukungan sosisal
pegawai lapas sebagai wali terhadap penerimaamamk didik adalah analisis regresi.
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa ada pehgaositif antara dukungan sosial
dengan penerimaan diri, yang ditunjukkan dengdn fRbesar 0,147. Hasil tersebut
member informasi penerimaan diri anak didik di Lewd Pemasyarakat dipengaruhi

oleh tingkat dan kualitas dukungan sosial.
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ABSTRACT
Indra Wahyu Pertiwi. 2011nfluence of Social Support Civil Prison As Mayér o
Self Acceptance Children In Prison Class Il A CHlitar. Thesis. Faculty of
Psychology, State Islamic University (UIN) MalangaMana Malik Ibrahim.
Advisor: Fathul Lubabin Nuqul, F, Si.

Keywords:Social support, Self-Acceptance

Children with the conflict of laws have undergoneental and
psychological pressures, ranging from proceduratsér detention, summons,
investigation, and prosecution process. The congkptison that is not friendly,
the concept of separation, will cause studentset themselves worthy of
blaming himself and inferiority, not worth returginto the community.
Ultimately, this will create a circle of convicts.

Self-acceptance is very important to improve thgcpslogical condition
of children. Assessment of the child in him is thest important in development,
because as the basis of identity formation of cernd Self-acceptance associated
with a healthy psychological state, which has &dulareness and acceptance of
who and what they are.

The importance of self-acceptance in the penitgnthild not is separated
from the role of people close to the child. In tbése, employees prefer prison act
as surrogate parents, prison child called guartipn3he trust is considered as a
form of social support, which is the main sourcepofon employees. Social
support refers to the availability of someone wlam cespond in situations of
stress and the availability of people that givemase of affection, love and value.

The Study involves 40 persons. The Study used Issg@port and self-
acceptance scale. Social support scale consigts iém witha = 0897, and self-
acceptance scale consisted of 40 item with0.784. Analysis of the data used to
determine the effect social support of prison staffguardians of students’ self-
acceptance is the regression analysis. The refstiie@nalysis shows that there is
a positive influence between social support witli-@eceptance, as indicated by
R2= 0.147. The self-acceptance is influenced byl¢kel member in the prison

protected information and the quality of social [sorb.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak yang mulai masa transisi atau disebut remagmlam
perkembangannya terjadi perubahan-perubahan vyaragnatis, baik dari
perubahan fisik maupn kognitif berpengaruh terhagamubahan perkembangan
psikososial mereka (Desmita, 2006: 210). Dalankgrebangan psikososial ini,
ada beberapa aspek penting yakni perkembanganitadgenperkembangan
hubungan dengan orang tua, perkembangan hubunggardeeman sebaya, serta
perkembangan proaktivitas.

Selain itu, remaja dihadapkan pada sejumlah perarbadrkait dengan
pikiran dan perasaan mereka terhadap diri dan lgasumereka dengan orang
lain (Lerner & Galambos dalam Sholichatun, 2010: Pgrubahan pada remaja
merupakan bagian dari penyesuaian yang positifkunmtaraih otonomi. Namun
disisi lain, masa remaja seringkali menjadi mastlutereksperimen dan ikut
serta dalam sejumlah aktivitas termasuk perilakingyaberesiko seperti
keterlibatan dengan perilaku seksual secara dlkghal, penyalahgunaan zat
adiktif serta perilaku kekerasan (Sholichatun, 2@)0

Namun, konsep remaja dimata hukum tidak dikenallamdaundang-
undang hukum Indonesia hanya mengenal anak-ana#iedessa. Hukum perdata
menyebutkan, batasan untuk menyatakan seorang @eadatah 21 tahun (atau

kurang dari itu, namun sudah menikah). Anak dalabh Nb. 4/1979 tentang



Kesejahteraan Anak, ditentukan bahwa anak adatahrsg yang belum mencapai
umur 21 tahun dan belum pernah kawin (pasal 1 a@ykK®ellyana 2004: 48).
Hanya hukum perkawinan yang mengenal konsep ref8ajavono, 2001:6).

Untuk menyamakan perspektif, dalam penelitian inaka dalam tahap
perkembangan pubertas atau masa transisi antara amak-anak dan dewasa
tidak disebut remaja, melainkan anak. Lebih sgeddgi, peneliti menyebut
remaja sebagai anak didik, karena berkaitan desgdaem hukum di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Anak Blitar.

Meningkatnya perilaku kenakalan anak meresahkaryakarkalangan,
mulai dari orang tua hingga Negara. Data statiBgkartemen Sosial (DEPSOS)
Republik Indonesia menyatakan, lebih dari 4.000kalmalonesia diajukan ke
pengadilan setiap tahunnya atas kejahatan ringgertsepencurian. Pada
umumnya mereka tidak mendapatkan dukungan darigoang maupun dinas
sosial (Sumber: Yayasan Pemantau Hak Anak).

Selanjutnya dijelaskan, sepanjang tahun 2000, teradalam statistik
kriminal kepolisian terdapat lebih dari 11.344 ayakg disangka sebagai pelaku
tindak pidana. Pada bulan Januari hingga Mei 20@2mukan 4.325 tahanan
anak di rumah tahanan dan lembaga pemasyarakataselaiuh Indonesia.
Sebagian besar (84.2%) anak-anak ini berada dmdeebaga penahanan dan
pemenjaraan untuk orang-orang dewasa dan pemuddahlanak-anak yang
ditahan tersebut, tidak termasuk anak-anak yanghait dalam kantor polisi
(Polsek, Polres, Polda dan MABES). Pada rentandgunzang sama, yaitu Januari

hingga Mei 2002, tercatat 9.465 anak-anak yangtdtess sebagai Anak Didik



(Anak Sipil, Anak Negara dan Anak Pidana) tersebaseluruh rumah tahanan
dan lembaga pemasyarakatan. Sebagian besar, y&B%5berada di rumah
tahanan dan lembaga pemasyarakatan untuk orangaelaa pemuda.

Anak yang melakukan tindakan kriminal atau beraalard konflik hukum
berbeda dengan perilaku kriminal pada orang dewsmikian halnya dengan
perlakuan terhadap anak yang melakukan kenakalais barbeda dengan orang
dewasa yang melakukan tindakan pidana (Dellyan@4R2@Perlu dikemukakan
bahwa dengan adanya perbedaan antara orang degragmdanak dalam hukum
tentunya mempunyai pertimbangan bahwa baik jasmaipun rohani akan
berbeda (Nizarli, tanpa tahun: hal. 1).

Masa anak membutuhkan kasih sayang yang utuh, bgabj
perlindungan dari orang tuanya, hal ini sesuai dengetentuan Hak Asasi
Manusia (HAM). Apabila orang tua anak sudah tidd& dan tidak mampu untuk
melaksanakan kewajiban dan tanggungjawabnya, makak plain karena
kehendak sendiri atau karena ketentuan hukum diskeavajiban tersebut dan
bila tidak ada pihak lain maka menjadi tanggungafawegara.

Kenakalan anak yang berujung pada kriminalitadadijen oleh M. Gold
J. Petronio (dalam Sarwono, 200kid), kenakalan anak adalah tindakan yang
dilakukan oleh seseorang yang belum dewasa yamgjsemelanggar hukum dan
diketahui oleh anak itu sendiri bahkan jika perboaya itu diketahui oleh
petugas hukum, ia bias dikenai hukuman.

Ada beberapa penyebab kenakalan anak dan remajaurtdelensen

(dalam Sarwono: 2004: 203) ada dua teori penyebabKalan anak, yaitu teori



psikogenik, dan teori biogenik. Teori psikogeniknyaakan bahwa kenakalan
disebabkan oleh faktor-faktor di dalam jiwa remigjasendiri. Sedangkan teori
biogenik, disebabkan oleh kelainan fisik atau génet

Sedangkan menurut Philip Graham (dalam Sarwono4:2Q@06-207)
membagi faktor-faktor penyebab kenakalan menjada dolongan: pertama,
faktor lingungan. Meliputi malnutrisi, kemiskinan kbta-kota besar, gangguan
lingkungan (polusi, kecelakaan lalu lintas, dam-lain), migrasi, faktor sekolah
(kesalahan mendidik, faktor kurikulum, dan lainagdinya), keluarga yang tidak
harmonis, gangguan dalam pengasuhan. Kedua, fakiioadi meliputi faktor
bakat yang mempengaruhi temperamen, cacat tubdidakemampuan untuk
menyesuaikan diri.

Menurut hasil pendataan DEPSOS RI tahun 2003, rfagenyebab
kenakalan remaja adalah kemiskinan (29,35%), lingkn (18,07%), salah didik
orang tua (11,3%), keluarga tidak harmonis (8,9é)angnya pendidikan agama
(7,28%).

Dengan demikian, anak-anak yang melanggar hukuombéisa disebut
sebagai kejahatan (kriminal), melainkan disebutakafan (Sarwono, 2001: 5).
Namun, jika kenakalan tersebut sudah meresahkayanast dan patut dijatuhi
hukuman oleh negara, dan orang tuanya tidak mangmdliahk lebih lanjut, maka
anak tersebut menjadi tanggung jawab negara daasdkkan ke dalam lapas

anak (di bawah departemen kehakiman).



Dari paparan diatas, dapat diambil kesimpulan babatasan usia anak
adalah belum berusia 21 tahun dan belum menikahasdengan UU No.4/ 1979
tentang Kesejahteraan Anak.

LAPAS atau lembaga pemasyarakatan secara idealandugg makna
"memasyarakatkan kembali” para napi yang telah nggar hukum. Dengan
demikian, lapas secara sosiologis tidak hanyaalilfebagai lembaga pemberian
sanksi, yang semata-mata dimaksudkan untuk hukuregapi juga sebagai
lembaga pendidikan (Prasodjo dalam Cooke dkk, 2@@Bgantar). Demikian
halnya dengan fungsi lembaga pemasyarakatan artak Bl

Lembaga Pemasyarakatan mempunyai empat fungsi aayaintu:

1. Melindungi (protektive)

2. Menghukum (punitive)

3. Memperbaiki (reformative)
4. Merehabilitasi (rehabilitative)

Anak-anak dengan konflik hukum telah mengalami nekamental dan
psikologis, mulai dari prosedural penangkapan, lpanan, surat panggilan,
penyidikan, dan proses penuntutan (Muhammad J@09)2 Dengan demikian,
lapas juga memiliki pengaruh yang besar terhaddgepdangan psikologis anak.
Tindak kekerasan pada anak, baik selama prosesdpgeary maupun setelah di
LAPAS, masih banyak dialami, hal ini diperoleh darigkapan anak didik di
LAPAS (Kurniasari, 2009: 4).

Selain itu, menurut koordinator Lembaga Advokasindddikan dan

Satriana, kecenderungan masyarakat menggunakanusnshukum formal



(LAPAS) dalam upaya penyelesaian kasus kenakalamajeeseperti pencurian,

perkelahian, dan penyalahgunaan narkoba justrunesgadi bumerang bagi anak
(Kompas, 14 April 2009). Selanjutnya, dijelaskarhwa konsep penjara yang
tidak ramah, konsep pemisahan, akan menyebabk&na@esa dirinya pantas

mempersalahkan dirinya dan inferioritas, tidak kalgambali ke masyarakat. Pada
akhirnya, ini akan menciptakan lingkaran residivis.

Terkait kondisi dalam LAPAS secara umum, sebenakom@sep yang
diajukan oleh Menteri Kehakiman Sahardjo pada tahii®62 sudah
mencerminkan aspek kemanusiawian, yaitu denganekdnsatment offenders
(Sholichatun, 2010). Konsep ini memberikan kesempgtada narapidana untuk
melakukan instropeksi dan mengembangkan diri sehirtiglak merasa tertekan
dan terbuang.

Penerimaan diri sangat penting untuk memperbaikidisp psikologis
anak. Proses belajar di tahun awal akan mempengarkdp anak terhadap
lingkungan dan dirinya sendiri (Hurlock, 1978). Paan anak pada dirinya
merupakan hal yang terpenting dalam perkembangargen& sebagai dasar
pembentukan identitas anak.

Penerimaan diri berkaitan dengan kondisi yang sebaara psikologis,
yang memiliki kesadaran dan penerimaan penuh tephaiapa dan apa diri
mereka (Perls dalam Oktavianti, 2009). Hal ini bermereka bebas dari rasa
bersalah, rasa malu, dan rendah diri karena ketesdoa diri, serta kebebasan dari
kecemasan akan adanya penilaian dari orang lalmdep keadaan dirinya

(Maslow, Hijelle, dan Ziegler dalam Oktavianti 2009)



Dijelaskan pula oleh Jersild (dalam Oktavianti, 200ndividu yang
menerima dirinya sendiri adalah yakin akan stast@mdar dan pengakuan
terhadap dirinya tanpa terpaku pada pendapat ofamg dan memiliki
perhitungan akan keterbatasan dirinya, serta trdaekhat dirinya sendiri secara
irasional.

Individu yang mempunyai penerimaan diri dapat mexaitk hal-hal dalam
hidupnya (Jersild dalam Oktavianti, 2009). Untuk nemdma diri sendiri
diperlukan kesadaran dan kemauan melihat fakta walagpada diri, baik fisik
maupun psikis, sekaligus kekurangan dan ketidaksempn, tanpa ada
kekecewaan, dengan tujuan merubah diri lebih bstigsEkhi dkk, 2003: 87).

Dalam hasil observasi awal yang dilakukan penglgnerimaan diri anak
didik di LAPAS cenderung cukup. Hal ini dilihat damteraksi individu dengan
warga binaan yang lain dan pegawai LAPAS. Sertarkiedtan anak-anak dalam
kegiatan LAPAS. Selain itu, adanya penyuluhan dadrbagai instansi
(kepolisian, lembaga psikologi, LSM) mampu membanik motivasi dan
semangat anak dalam melakukan interaksi dengarg deam sehingga mereka
mampu melihat kondisi diri secara positif.

Jadi, anak yang meiliki penerimaan diri berarti rpanyai kemampuan
untuk menerima tanggungjawab, percaya terhadap rkeoen diri, memiliki
pandangan yang positif terhadap diri serta menekatebihan dan kekurangan
yang ada pada dirinya sehingga individu terselgaktiakan melakukan sesuatu

yang merugikan diri sendiri maupun orang lain.



Pentingnya penerimaan diri anak didik dalam LembB@gmasyarakatan
tidak terlepas dari peranan orang terdekat anakk.didalam hal ini lebih
diutamakan pegawai lapas yang berperan sebagag@etngrang tua, dalam
LAPAS Anak disebut dengan perwalian.

Perwalian disini dinilai sebagai bentuk dukungasiap yang sumber
utamanya adalah pegawai LAPAS. Dukungan sosial yhmgksudkan adalah
ketersediaan seseorang yang dapat memberikan rdgfam situasi-situasi stres
dan ketersediaan orang yang memberilsamse of caring cinta dan nilai
(Hawkins-Rogers, dkk dalam Sholichatun, 2010: 14).

Wali ditunjuk sesuai dengan surat penunjukan peawalintuk masing-
masing pegawai melalui sidang TPP (Tim PengamataBgamnakatan), sehingga
setiap anak mengetahui siapa wali mereka. Di LAR#&I, yang ditunjuk ada 36
pegawai, setiap pegawai menjadi wali antara linmapsa sepuluh anak didik.
Dari penunjukkan wali, anak-anak dianjurkan untalalsl meminta bantuan jika
menghadapi permasalahan.

Dengan demikian, sumber dukungan sosial wali (pagabAPAS)
diharapkan mampu mengerti dasar kebutuhan anak dalam LAPAS. Seperti
diungkapkan oleh Thoits (dalam Agnews, 1992) baldwkungan sosial yaitu
sejauh mana seseorang mengerti dasar kebutuhah @osialanya kasih sayang,
penghargaan, persetujuan, milik, identitas, danmiegean) yang memuaskan

melalui interaksi dengan orang lain.



Persepsi mengenai dukungan ditemukan sebagai hahgeintuk meraih
rasa kompetensi diri dan efikasi diri yang dapatngueangi residivisme
(Liberton, Silveman, & Blount; Saroson, dkk dalahofchatun, 2010).

Dukungan sosial merupakan dukungan tentang kasyanga dan
penerimaan, bukan nasihat medis (Johnson, 2009)nHzerarti, dukungan yang
dimaksudkan adalah bentuk dukungan emosional. [Beiga dijelaskan oleh
Johnson, tumbuhnya bukti yang menunjukkan bahwa umykn sosial
mempengaruhi manusia secara berbeda sepanjang hidup

Selain itu, anak-anak dalam lapas menginginkan lmmggan pada diri
mereka, sehingga penerimaan dirinya semakin kuahgetahui bahwa mereka
dihargai oleh orang lain, merupakan faktor psik@ogang penting dalam
membantu mereka melupakan aspek-aspek negatitkdamupan mereka, dan
berpikir lebih positif terhadap lingkungan merekdafk, 2005).

Semua orang memiliki potensi untuk membantu indivdéngan beberapa
bentuk dukungan sosia (Vaux, dalam Agnews, 1992}, dalam dukungan sosial
di lembaga pemasyarakatan anak dapat dilakukansa@lpun, terutama orang-
orang yang dekat dengan anak yang membutuhkan dakun

Konsep dukungan sosial dalam kriminologi telah mdnpcuan penting.
Cullen (dalam Agnew, 1992) menyatakan bahwa dukursgsial bisa menjadi
penghubung untuk teori disorganisasi, kontrol didai-nilai budaya. Selanjutnya,
dijelaskan juga bahwa konsep keluarga dapat dgadikalah satu bentuk

dukungan sosial.
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Semakin banyak kasih sayang, dukungan, dan kon&mgash orang
dewasa yang diterima seorang anak, semakin besanngkinannya ia akan
bertambah sehat (Benson, dkk, 2006). Hal tersebdaku pula dalam lapas,
terutama lapas anak.

Hurlock (dalam Wibowo, tanpa tahun) memberikan pagén bahwa
semakin baik seorang individu menerima dirinya, @ambaik penyesuaian diri
dan penyesuaian sosialnya. Selain itu dijelaskala, ppenerimaan diri yang
disertai dengan rasa aman untuk mengembangkamdimungkinkan seseorang
untuk menilai dirinya lebih realistis, sehingga éimenggunakan potensinya
secara efektif.

Anak yang berhadapan dengan hukum, terutama yandadm Lembaga
Pemasyarakatan sangat membutuhkan dukungan dag-orang terdekatnya.
Dalam kondisi psikologis anak yang masih labil, gpeiorang dewasa sangat
dibutuhkan, terlebih untuk mengembalikan rasa percdiri mereka, serta
penerimaan atas kondisi mereka, menerima segalad®an dan kelebihan yang
dimiliki, serta memandang diri secara positif.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin mengupdkaih jauh tentang
pengaruh dukungan sosial, terutama dari pegawais |lsgbagai wali terhadap
penerimaan diri anak didik, dengan judul peneljtian
“Pengaruh Dukungan Sosial Pegawai LAPAS sebagai WalTerhadap
Penerimaan Diri Anak Didik di Lembaga Pemasyarakata Kelas Il A Anak

Blitar.”
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang titeparkan diatas,

maka dapat diambil beberapa rumusan masalah sdizgait:

1.

3.

Bagaimana tingkat dukungan sosial pegawai LAPASagabwali di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Anak Blitar dal@emberikan
dukungan sosial kepada anak didik?

Bagaimana tingkat penerimaan diri anak di Lembagad3yarakatan
Kelas Il A Anak Blitar?

Adakah pengaruh dukungan sosial pegawai LAPASgseeali terhadap
penerimaan diri anak didik di Lembaga Pemasyarakidtdas Il A Anak

Blitar?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat dukungan sosial pegawsadasebagai wali di
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Anak Blitar dal@emberikan
dukungan sosial kepada anak didik.

Untuk mengetahui tingkat penerimaan diri anak didik Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Anak Blitar.

Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial dari va&igderhadap
penerimaan anak didik di Lembaga Pemasyarakatanski¢él A Anak

Blitar.
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D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan masukan yang befaatanbagi
perkembangan ilmu psikologi, khususnya PsikologniKldan Psikologi sosial,
dengan memberikan tambahan data empiris yang teegara statistik, baik
hipotesis tersebut terbukti ataupun tidak.

Secara praktis penelitian ini juga diharapkan dapatmberikan masukan
kepada pihak-pihak terkait seperti masyarakat ataleluarga yang mempunyai
anak dengan konflik hukum. Dimana, penanganan bagtonflik hukum (ABH)
atau narapidana anak membutuhkan perhatian khigsutgma dalam penerimaan

diri anak.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Anak dan Hukum
1. Batasan Usia Anak dalam Sistem Hukum

Dalam sistem hukum Indonesia, konsep remaja tidikkendl dalam
undang-undang. Hukum perdata menyebutkan, batadak mnenyatakan seorang
dewasa adalah 21 tahun (atau kurang dari itu, nasndah menikah). namun,
dalam hukum pidana, seseorang dianggap dewasa ketiimur 18 tahun (atau
sudah menikah sebelum usia tersebut). Hanya hularkawinan yang mengenal
konsep remaja (Sarwono, 2001: 6).

Anak dalam UU No. 4/1979 tentang Kesejahteraan Amgtentukan
bahwa anak adalah seorang yang belum mencapai Bingahun dan belum
pernah kawin (pasal 1 angka 2) (Dellyana 2004: &anjurnya ditentukan
bahwa anak yang mengalami masalah kelakuan ada&hyang menunjukkan
tingkah laku yang menyimpang dari norma yang dianasyarakatnya (pasal 1
angka 8).

Namun, WHO memberikan batasan usia remaja (Sarwdd0l: 9),
dijelaskan sebagai berikut:

Remaja adalah suatu masa dimana:

a. Individu berkembang dari saat pertama kali menddgukanda-tanda seksual
sekundernya, sampai ia mencapai kematangan seksual.

b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan paéantifikasi dari anak-

anak menjadi dewasa.
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c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekangang penuh kepada
keadaan yang relatif mandiri.

Dari paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa dalatem hukum, istilah
remaja tidak dikenal, yang ada hanya anak dan dewasak adalah seseorang
yang belum genap berusia 21 tahun, dan belum menial ini sesuai dengan
UU No. 4 tahun 1979 tentang kesejahteraan analkardindalam undang-undang
tersebut ditentukan bahwa anak adalah seseoramgbgdom mencapai umur 21
tahun dan belum pernah kawin (pasal 1 angka 2), dadeorang yang belum
mencapai usia 21 tahun masih dianggap sebagai anak.

2. Anak yang Berhadapan Dengan Hukum

Anak Berkonflik Hukum atau sering disebut sebag&HA memiliki
ketentuan-ketentuan tersendiri dalam bidang hukDalam pasal 40 ayat 1
Konverensi Hak Anak (KHA), anak yang berkonflik gan hukum didefinisikan
sebagai anak yang disangka, dituduh atau diakain telelanggar undang-undang
hukum pidana (Sumber: Yayasan Pemantau hak angha tahun). Selain hal
tersebut, dijelakan pula keberadaan anak-anak datampat penahanan dan
pemenjaraan bersama orang-orang yang lebih dewas@empatkan anak-anak
pada situasi rawan menjadi korban berbagai tindddetasan. Anak-anak dalam
kondisi demikian disebut dengan anak yang berkod#ingan hukunichildren in
conflict with the law.

Dalam UU pasal 64 ayat 1 perlindungan anak, analg Y@erhadapan
dengan hukum meliputi anak berkonflik hukum dankakarban tindak pidana,

merupakan kewajiban dan tanggungjwab pemerintahraesyarakat.
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KHA juga mengkategorikan anak yang berkonflik huksgbagai anak
yang membutuhkan perlindungan khusus serta prprénsip yang terkandung
didalamnya vyaitu prinsip partisipasif, tumbuh kemdpanon diskriminatif, dan
prinsip kepentingan terbaik bagi anak (Kurniasganpa tahun: hal.1l). Perlu
dikemukakan bahwa dengan adanya perbedaan anssrg dewasa dengan anak
dalam hukum tentunya mempunyai pertimbangan bahail jasmani aupun
rohani akan berbeda (Nizarli, tanpa tahun: hal. 1).

Delinkuensi atau kenakalan anak bukan merupakaistipex herediter
(Kartono, 2008: 58). Tingkah laku asusila dan ammhiorangtua serta anggota
keluarga lainnya memberikan dampak menular darksnie pada jiwa anak-
anak. Pola criminal ayah, ibu, serta anggota kghudain dapat mencetak pola
criminal hamper semua anggota keluarga.

3. Sistem Peradilan Pidana Anak

Ada 2 (dua) kategori perilaku anak yang membubtrhadapan dengan
hukum (Purnianti dkk dalam Yayasan Pemantau Halkk Ataapa tahun: hal. 4),
yaitu:

a. Status Offendeadalah perilaku kenakalan anak yang apabila dilakuieh
orang dewasa tidak dianggap sebagai kejahatanrtiségiak menurut,
membolos sekolah atau kabur dari rumah.

b. Juvenile Delinquencgdalah perilaku kenakalan anak yang apabila dilakuk
oleh orang dewasa dianggap kejahatan atau pelarggakum.

Sistem Peradilan Pidana AngBuvenile Justice Systenadalah segala

unsur sistem peradilan pidana yang terkait di dajmmanganan kasus-kasus
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kenakalan anakPertama, polisi sebagai institusi formal ketika anak nakal
pertama kali bersentuhan dengan sistem peradibng yjuga akan menentukan
apakah anak akan dibebaskan atau diproses lebjht.ldfedug jaksa dan
lembaga pembebasan bersyarat yang juga akan mkaenapakah anak akan
dibebaskan atau diproses ke pengadilan afakiga, Pengadilan Anak, tahapan
ketika anak akan ditempatkan dalam pilihan-pilihamjlai dari dibebaskan
sampai dimasukkan dalam institusi penghukumakeempat, institusi
penghukuman (sumber: Yayasan Pemantau Hak Angka tahun).
Muladi (dalam Yayasan Pemantau Hak Anak: tanpanjamenyatakan
bahwa criminal justice systenmmemiliki tujuan untuk : (i) resosialisasi dan
rehabilitasi pelaku tindak pidana; (i) pemberaatagejahatan; (iii) dan untuk
mencapai kesejahteraan sosial.
Peraturan-Peraturan PBB bagi Perlindungan Anak yH&eilangan
KebebasannyadJnited Nations Rules for the Protection of Juvenileprived of
their Liberty) Adopted by General Assembly resolut5/113 of 14 December
1990
1. Sistem pengadilan bagi anak harus menjunjung tinggk-hak dan
keselamatan serta memajukan kesejahteraan fisik ndamal para anak.
Hukuman penjara harus digunakan sebagai upaya akhir

2. Para anak hanya dapat dihilangkan kebebasannyai siesigan prinsipprinsip
dan prosedur-prosedur yang dituangkan dalam pargiaraturan ini dan
Peraturan-Peraturan Minimum Standar Perserikatag®aBangsa mengenai

Administrasi  Peradilan bagi Anak (PeraturanperaturaBeijing).
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Menghilangkan kebebasan seorang anak haruslah akenguatu keputusan
yang bersifat pilihan terakhir dan untuk masa yamgimum serta dibatasi
pada kasus-kasus luar biasa. Jangka waktu sanks didentukan oleh pihak
kehakiman yang berwenang, tanpa mengesampingkan unkgman
pembebasannya yang lebih awal.

. Peraturan ini dimaksudkan untuk menetapkan stastdadar minimum yang
dapat diterima oleh Perserikatan Bangsa-Bangsapealgndungan anak-anak
yang kehilangan kebebasannya dalam segala berdoly, konsisten dengan
hak asasi manusia dan kebebasan dasar, dan deraj@mudrnmeniadakan
pengaruh-pengaruh merugikan dari semua jenis paaahaan untuk
membina pengintegrasian dalam masyarakat

. Peraturan-peraturan ini harus diterapkan secaek titbrat sebelah, tanpa
diskriminasi apa pun berkaitan dengan ras, wartig kalamin, usia, bahasa,
agama, kebangsaan, pendapat politik atau lainrgerkayaan-kepercayaan
atau praktek-praktek budaya, kepemilikan, kelahatau status keluarga, asal
etnis atau sosial dan cacat jasmani. Kepercaygeeréayaan, praktek-
praktek agama dan budaya, serta konsep moral amakbersangkutan harus
dihormati.

. Menghilangkan kebebasan harus dikenakan pada kdaaidisi keadaan-
keadaan yang menjamin penghormatan hak-hak asasisagpara anak. Para
anak yang ditahan pada fasilitas-fasilitas pemasggdan harus dijamin
mendapatkan manfaat dari kegiatan-kegiatan danrgregrogram yang

berarti, yang akan berfungsi untuk memajukan danmpegtahankan
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kesehatan dan harga diri mereka, untuk membina@aaggung jawab mereka
dan mendorong sikap-sikap dan ketrampilan-ketramnpilyang akan
membantu merek.

Menurut Ny. Hs. Soetarman (dalam Dellyana 2004: gdradilan anak
adalah sebagian dari pidana umum, namun harusaérgialam arti penetapan
secara tersendiri tentang: 1) pemeriksaan pendamulR) pemeriksaan oleh
pengadilan, 3) cara pengambilan keputusan, 4) megalankan keputusan, 5)
cara melaksanakan kelanjutannya.

4. Hak-hak Anak

Deklarasi Hak-Hak Anak tahun 1959 dapat dirujuk ukntmemaknai
prinsip kepentingan terbaik untuk anak. Prinsipueedienyatakan bahwa anak-
anak seharusnya menikmati perlindungan khusus dsemikchn kesempatan dan
fasilitas melalui upaya hukum maupun upaya lainrgg/a memungkinkan anak
terbangun fisik, mental, moral, spiritual dan slkgia dalam mewujudkan
kebebasan dan kehormatan anak (Sumber: Yayasamt@rndak Anak).

Anak dalam konflik hukum merupakan tanggung jawaln #ewajiban
pemerintah. Seperti dijelaskan dalam undang-unganighdungan anak UU No.
23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, bagiammkePerlindungan Khusus
ayat (1). “Perlindungan khusus bagi anak yang legb@n dengan hukum,
meliputi anak berkonflik hukum dan anak korban #ékdpidana, merupakan
kewajiban dan tanggungjawab pemerintah.” (Syafed62 116)

Dalam paparan diatas, jelas bahwa anak-anak selyanarembutuhkan

perlindungan, dan harus dipenuhi hak-haknya dalambaga hukum. Dalam
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proses peradilan pidana tertentu, anak-anak keiapk@alak dapat
mengembangkan hak-haknya karena hal-hal terteatu.sébab itu anak-anak
memerlukan bantuan dan perlindungan dalam pela&sdmak dan kewajibannya
(Dellyana, 2004: 49). Selanjutnya dijelaskan balpeaindungan anak adalah
suatu usaha yang melindungi anak dapat melaksar@dardan kewajibannya
secara seimbang dan manusiawi.
B. Dukungan Sosial
1. Definisi Dukungan Sosial

Dukungan sosial pada umumnya menggambarkan mengenanan atau
pengaruh yang dapat ditimbulkan oleh orang laingybararti seperti anggota
keluarga, teman, saudara, dan rekan kerja. JohasdnJohnson berpendapat
bahwa dukungan sosial adalah pemberian bantuarrtisepeteri, emosi, dan
informasi yang berpengaruh terhadap kesejahteraammusia. Dukungan sosial
juga dimaksudkan sebagai keberadaan dan kesediaag-arang yang berarti,
yang dapat dipercaya untuk membantu, mendorong.emnmes, dan menjaga
individu.

Dukungan sosial adalah transaksi interpersonal yanglibatkan
kepedulian emosional, bantuan instrumental, infeimdan penilaian (House,
dalam Chen; 2006)

Thoits (1982) mendefinisikan dukungan sosial sebbgatuk dukungan
sejauh mana seseorang mengerti dasar kebutuhah @osialanya kasih sayang,
penghargaan, persetujuan, milik, identitas, danmiegean) yang memuaskan

melalui interaksi dengan orang lain. Selain itu itqdalam Lubis,2006: 5)
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mengatakan bahwa dukungan sosial adalah derajaandinkebutuhan dasar
individu pada afeksi, persetujuan, rasa memilikn deeamanan didapatkan
melalui interaksi dengan orang lain.

Saronson (1991) menerangkan bahwa dukungan scepet dlianggap
sebagai sesuatu keadaan yang bermanfaat bagidadiang diperoleh dari orang
lain yang dapat dipercaya. Dari keadaan terseblitidu akan mengetahui bahwa
orang lain memperhatikan, menghargai, dan menaydaiMenurut Gonollen dan
Bloney (As’ari, 2005), dukungan sosial adalah ddgrdukungan yang diberikan
kepada individu khususnya sewaktu dibutuhkan olkaimgrorang yang memiliki
hubungan emosional yang dekat dengan orang tersebut

Katc dan Kahn (2000) berpendapat, dukungan soslalah perasaan
positif, menyukai, kepercayaan, dan perhatian deang lain yaitu orang yang
berarti dalam kehidupan individu yang bersangkutzmgakuan, kepercayaan
seseorang dan bantuan langsung dalam bentuk tertent

Pendapat lain dikemukakan oleh Sheridan & Radma(dedam Lubis,
2006), dukungan sosial merupakan sumber daya yasedidkan lewat interaksi
dengan orang lain.

“Social support is the resources provided to usotlgh our interaction

with other pople”

(Sheridan & Radmacher, 1992: 156 )

Rook (dalam Febrianti, 2009: 40) mendefinisikanuhdan sosial sebagai
salah satu fungsi pertalian sosial yang menggamharkgkat dan kualitas umum

dari hubungan interpersonal yang akan melindundividu dari konsekuensi
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stress. Dukungan yang diterima dapat membuat ihdivimerasa tenang,
diperhatikan, timbul rsa percaya diri, dan kompeten

Senada dengan hal tersebut, Taylor (dalam Lesta@Q7: 37)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai pertukamgerpersonal dimana salah
seorang memberikan bantuan atau pertolongan ke@adgain.

Dari definisi yang telah dipaparkan, dapat diank®simpulan bahwa
dukungan sosial merupakan bantuan baik secara emabsnaupun informatif.
Dengan demikian, seseorang yang memperoleh dukusagmal memungkinkan
untuk berpikir positif terhadap dirinya.

2. Sumber-sumber dukungan sosial

Penyedia atau sumber dukungan sosial dapat sigpdi saasyarakat yang
membawa lingkungan positif dan penguatan terhadapidu, terutama dari
anggota keluarga (Clark, 2005). Dukungan sosiahtdjperoleh dari pasangan
(suami-istri), anak-anak, anggota keluarga yang, ldari teman, professional,
komunitas atau masyarakat, atau dari kelompok dykursosial (Bishop, 1994;
Rietschlin, 1998, dalam Febrianti 2009: 41).

Sumber-sumber dukungan sosial, yaitu sebagai keriku
a) Keluarga

Menurut Heardman (1990) keluarga merupakan sumb&undjan sosial,
karena dalam hubungan keluarga tercipta hubungag galing mempercayai.
Individu sebagai anggota keluarga akan menjadileddnakga sebagai kumpulan
harapan, tempat bercerita, tempat bertanya, dapatemengeluarkan keluhan-

keluhan bilamana individu sedang mengalami perrahaal
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b) Teman/sahabat
Menurut Kail dan Neilsen (Suhita, 2005) teman dekerupakan sumber
dukungan sosial karena dapat memberikan rasa saf@mglukungan selama
mengalami suatu permasalahan. Sedangkan menurutaddh(@991) bahwa
persahabatan adalah hubungan yang saling mendulsaiigg memelihara,
pemberian dalam persahabatan dapat terwujud batangperhatian tanpa unsur
eksploitasi.
3. Bentuk-bentuk Dukungan Sosial
Sheridan dan Radmacher, Sarafino, serta Taylomarfddlubis, 2006),
membagi dukungan sosial dalam lima bentuk, yaitu:
a) Dukungan instrumental
Menurut Hause, bantuan instrumental adalah mermpakdakan atau materi yang
diberikan oleh orang lain yang memungkinkan pemanutanggung jawab yang
dapat membantu untuk mengatur situasi yang meneRaperti pinjaman uang,
barang, makan, sertapelayanan.
b) Dukungan emosional
Bentuk dukungan ini memberikan perasaan nyaman pad@/idu, yakni
dipedulikan, serta dicintai oleh seseorang yang lbeeikan dukungan. Sehingga
individu mampu menghadapi masalah dengan lebih baik
¢) Dukungan Informasional
Dukungan informasional melibatkan pemberian inf@inaaran, atau umpan balik

tentang situasi dan kondisi individu.
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e) Dukungan harga dirs€If esteein

f)

Individu yang mempunyai self esteem tinggi memagdarang lain yang sama
sehingga ancaman terhadap tindakan dengan indixadg self esteem-nya tidak
menyenangkan dan tidak sesuai dengan harapannya.

Bentuk dukungan ini berupa penghargaan positif padividu, memberikan
semangat, serta menyetujui pendapat individu, gghidapat membangun harga diri
individu.

Dukungan dari kelompok sosial

bentuk dukungan ini akan membuat individu merasajanié anggota dari suatu
kelompok yang memiliki kesamaan minat dan aktivsasial.

Sedangkan menurut Agnews (1992), dukungan sosiahdedalam tiga

kelompok besar, yaitu instrumental, emosional,idarmasi.

1.

2.

3.

Dukungan instrumental mencakup dukungan fisik dememis individu.
Dukungan emosional mencakup kasih sayang, empgatipenerimaan.

Dukungan informasional melibatkan sarana dan in&sirgang disampaikan.

4. Aspek-aspek Dukungan Sosial

Heller dkk (dalam Febrianti, 2009: 43) mengemukaklaa komponen/

aspek dukungan sosial, yaitu:

a. Penilaian yang mempertinggi penghargaan

Komponen ini mengcu pada penilaian seseorang tephpdndangan orang
lain kepada dirinya. Seseorang menilai secara seksavaluasi seseorang

terhadapdirinya dan percaya bahwa dirinya berhaagaorang lain.

b. Transaksi interpersonal yang berhubungan dengassstr
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Dalam hal ini dibutuhka adanya seseorang yang mekalbebantuan ketika
ada masalah. Bantuan ini berupa dukungan emosdiogaltif, dan bantuan
instrumental.

5. Dampak Dukungan Sosial

Secara teoritis, dukungan sosial dapat menurunkaoenderungan
munculnya kejadian yang dapat mengakibatkan striebdérman, dalam Lubis

2006). Dengan demikian, dukungan sosial memuncutkampak positif bagi

individu yang menerimanya.

Namun, dukungan sosial juga memberikan dampak ihelgégam penerimaan diri

seseorang. Sarafino (dalam Lubis 2006) menyebubererapa contoh efek

negatif yang timbul dari dukungan sosial: yaitu:

a. Dukungan sosial yang tersedia tidak dianggap selsagéu yang membantu.
Hal ini dapat terjadi karena dukungan yang diberikidak cukup, individu
tidak merasa perlu dibantu atau terlalu khawatiase emosional, sehingga
tidak memperhatikan dukungan yang diberikan.

b. Dukungan yang diberikan tidak sesuai dengan apg geoutuhkan individu.

c. Sumber dukungan memberikan contoh yang buruk pdaadi.

d. Terlalu menjaga atau tidak mendukung individu dala@lakukan sesuatu
yang diinginkannya.

5. Cara Pengukuran Dukungan Sosial

Menurut Sarason, B.R. (1987, dalam Lestari, 20@da tiga bentuk

pengukuran dukungan sosial, yaitu :
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a. Social Embeddedness

Pada pengukuran dengan cara ini, dukungan sosmg glderima individu
diukur dari jumlah hubungan atau interaksi yanglstjindividu dengan orang-
orang disekitarnya. Individu yang memiliki hubunggang lebih banyak dinilai
memiliki dukungan sosial yang besar. Dengan demjKmeentuk pengukuran ini
tidak memandang kualitas interaksi yang terjalin.
b. Enacted Social Support

Ciri khas dari bentuk pengukuran ini adalah bahw&udgan sosial yang
diterima seseorang didasarkan pada frekuensi tmdk&u dukungan yang
diterima individu. Jadi konkretnya, berapa jumlabny yang mendukung, berapa
banyak dukungan tersebut diberikan, menjadi uky@an®eperti halnya bentuk
pengukuran yang pertama, bentuk pengukuran ini jiogk melihat dukungan
sosial dari sudut persepsi individu penerima duknng
c. Perceived Social Support

Procidano (1992, dalam Lestari, 2007) secara stnglenyebutkan bahwa
perceived supporadalah evalusi subjektif dari kualitas dukungangyditerima
atau didapatkan. Bentuk pengukuran ini didasarkata fxualitas dukungan sosial
yang diterima, sebagaimana yang dipersepsikan ichdipenerima dukungan.
Semakin kuat seseorang merasakan dukungan, setakiirkualitas dukungan
yang diterima. Sehingga, dapat terjadi seseorangpeesepsikan dukungan
sosial yang diterimanya kurang, padahal individadlkut memiliki jaringan sosial
yang banyak. Sebaliknya, individu bisa mempersepsitukungan sosial yang

diterima lebih besar daripada yang sebenarnyaikéreoleh sumbernya.
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C. Penerimaan Diri
1. Definisi Penerimaan Diri

Penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikemandang diri
sendiri sebagaimana adanya dan memperlakukannyaaseaik disertai rasa
senang serta bangga sambil terus mengusahakan uemga (Atosokhi,dkk:
2003; 87). Selanjutnya, dijelaskan bahwa menerimaséendiri perlu kesadaran
dan kemauan melihat fakta yang ada pada diri, ficmkkmaupun psikis, sekaligus
kekurangan dan ketidaksempurnaan, tanpa ada ke&anewujuannya untuk
merubah diri lebih baik.

Chaplin (1999) mengatakan penerimaan diri adal&lapsiyang pada
dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kuditaktas dan bakat-bakat
sendiri, serta pengetahuan-pengetahuan akan kistesihaketerbatasan sendiri.

Penerimaan diri ini mengandaikan adanya kemampu@an délam
psikologis seseorang, yang menunjukkan kualitas dilal ini berarti bahwa
tinjauan tersebut akan diarahkan pada seluruh k@uamdiri yang mendukung
perwujudan diri secara utuh (Novvida, 2007). Kesadladiri akan segala
kelebihan dan kekurangan diri haruslah seimbangdiasahakan untuk saling
melengkapi satu sama lain, sehingga dapat menurabhW@pribadian yang sehat.

Hurlock (dalam Nowvvida, 2007) menambahkan bilaiviiod hanya
melihat dari satu sisi saja maka tidak mustahilnaléenbul kepribadian yang
timpang, semakin individu menyukai dirinya makaaikan mampu menerima
dirinya dan ia akan semakin diterima oleh orang fang mengatakan bahwa
individu dengan penerimaan diri yang baik akan mampenerima karakter-

karakter alamiah dan tidak mengkritik sesuatu yadak bisa diubah lagi.
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Menurut Ryff (dalam Wibowo, 2010 ), penerimaan @dalah keadaan
dimana seorang individu memiliki penilaian postefhadap dirinya, menerima
serta mengakui segala kelebihan maupun segalabk&san yang ada dalam
dirinya tanpa merasa malu atau merasa bersaladuigstkodrat dirinya.

Dijelaskan pula oleh Handayani, Rathawati, dan Hel(998),
penerimaan diri adalah sejauh mana seseorang dagatadari dan mengakui
karakteristik pribadi dan menggunakannya dalam atanj kelangsungan
hidupnya. Penerimaan diri ini ditunjukkan oleh pagan seseorang terhadap
kelebihan-kelebihannya sekaligus menerima segal&ur&egannya tanpa
menyalahkan orang lain, serta mempunyai keingiremgyterus menerus untuk
mengembangkan diri.

Penerimaan dirimengacu pada kepuasan individu &i@loahagiaan
terhadap diri, dan dianggap perlu untuk kesehatamtath (Shepard, 1979).
Penerimaan diri melibatkan pemahaman diri, kesadgaag realistis, memahami
kekuatan dan kelemahan seseorang. Sehingga mdhkghagerasaan individu
tentang dirinya, bahwa ia bernilai “unik”.

Calhoun dan Acocella (dalam Handayani, Ratnawatn Helmi: 1998)
menjelaskan bahwa penerimaan diri berhubungan dekayesep diri yang positif,
dimana dengan konsep diri yang positif, seseoraagatd menerima dan
memahami fakta-fakta yang begitu berbeda denganydir

Oktavianti (2009) mengemukakan bahwa penerimaan rderupakan
sikap positif terhadap diri sendiri, dapat menerkeadaan dirinya secara tenang,
serta memiliki kesadaran penuh terhadap siapa gandai mereka, selain itu
dapat pula menghargai diri dan orang lain. Sertpatlanenerima keadaan
emosionalnya (depresi, marah, sedih, cemas, dadaia) tanpa mengganggu
orang lain.

Dalam kamus filsafat psikologi, penerimaan dirilf(s&ceptance) adalah
dukungan atau sambutan diri. Penerimaan dari smsgodalam mencapai
kebahagiaandan kesuksesan (Sudarsono, 1993).
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Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpliedmwh penerimaan diri
merupakan sikap positif terhadap diri sendiri, mardpn mau menerima keadaan
diri baik kelebihan atau kekurangan, sehingga dayahndang masa depan lebih
positif.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Diri
Hurlock (1974) mengemukakan tentang faktor-faktmg/ mempengaruhi dalam

penerimaan diri adalah :
a. Adanya pemahaman tentang diri sendiri

Hal ini timbul adanya kesempatan seseorang untukgerali kemampuan dan
ketidakmampuannya. Individu yang dapat memahanmydirsendiri tidak akan hanya
tergantung dari kemampuan intelektualnya sajapitgtega pada kesempatannya untuk
penemuan diri sendiri, maksudnya semakin orang tdapEmahami dirinya, maka

semakin ia dapat menerima dirinya.

b. Adanya hal yang realistik

Hal ini timbul jika individu menentukan sendiri lagannya dengan disesuaikan
dengan pemahaman dengan kemampuannya, dan bukalnkdia oleh orang lain dalam
mencapai tujuannya dengan memiliki harapan yanlistiea maka akan semakin besar
kesempatan tercapainya harapan itu, dan hal im ak@nimbulkan kepuasan diri yang
merupakan hal penting dalam penerimaan diri.
c. Tidak adanya hambatan di dalam lingkungan

Walaupun seseorang sudah memiliki harapan yangstikatetapi jika lingkungan
disekitarnya tidak memberikan kesempatan atau lmalmkanghalangi, maka harapan
individu tersebut akan sulit tercapai.

d. Sikap-sikap anggota masyarakat yang menyenangkan
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Tidak menimbulkan prasangka, karena adanya pengdwar¢erhadap kemampuan
social orang lain dan kesedian individu mengiketiksaan lingkungan.
e. Tidak adanya gangguan emosional yang berat

Akan terciptanya individu yang dapat bekerja sebailkgkin dan merasa bahagia.

f. Pengaruh keberhasilan yang dialami, baik sekaabtatif maupun kuantitatif.
Kerhasilan yang dialami individu akan dapat menilkéoo penerimaan diri dan
sebaliknya jika kegagalan yang dialami individu rakdapat mengakibatkan adanya

penolakan diri.
g. ldentifikasi dengan orang yang memiliki penyésuaaliri yang baik.

Individu yang mengidentifikasikan dengan individang memiliki penyesuaian diri
yang baik akan dapat membangun sikap-sikap yaniifpieshadap diri sendiri, dan
bertingkah laku dengan baik yang mnimbulkan peanilairi yang baik dan penerimaan
diri yang baik.

h. Adanya perspektif diri yang luas

Yaitu memperhatikan pandangan orang lain tentamg pairspektif yang luas ini
diperoleh melalui pengalaman dan belajar. Dalamimiatisia dan tingkat pendidikan
memegang peranan penting bagi seseorang untuk mbaggkan perspektif dirinya.

i. Pola asuh dimasa kecil yang baik

Seorang anak yang diasuh secara demokratis akaferoeiy berkembang sebagai

individu yang dapat menghargai dirinya sendiri.
j- Konsep diri yang stabil
Individu yang tidak memiliki konsep diri yang stabakan sulit menunjukkan pada

orang lain, siapa ia yang sebenarnya, sebab idrsemtbivalen terhadap dirinya.
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Ada faktor lain yang dapat menghambat penerimaanyditu : konsep diri yang
negatif, kurang terbuka dan kurang menyadari pamaparasaan yang seseungguhnya,
kurang adanya keyakinan terhadap diri sendiri, azerandah diri.

Sedangkan menurut menurut Sheerer (dalam Oktayvia@@9) menyebutkan
faktor-faktor yang menghambat penerimaan diri, ranin :

a. Sikap anggota masyarakat yang tidak menyenangkarkatang terbuka
b. Adanya hambatan dalam lingkungan.

c. Memiliki hambatan emosional yang berat.

d. Selalu berfikir negatif tentang masa depan.

Pendapat lain dikemukakan oleh Bastaman (dalamitbbt 2009) mengenai
beberapa komponen yang menentukan keberhasilaroraege dalam melakukan
perubahan dari penghayatan hidup tak bermakna didm@gup bermakna. Komponen-
komponen tersebut adalah:

a. Pemahaman diriSelf Insight
Yakni meningkatnya kesadaran atas buruknya koddigdada saat ini dan keinginan
kuat untuk melakukan perubahan kearah kondisi {elig baik.

b. Makna hidup the meaning of life
Nilai-nilai penting yang bermakna bagi kehidupaibadi seseorang yang berfungsi
sebagai tujuan hidup yang harus dipenuhi dan pehdaagiatan-kegiatannya.

c. Pengubahan sikapt{anging attitudg
Merubah diri yang bersikap negative menjadi positdn lebih tepat dalam
menghadapi masalah.

d. Keikatan diri 6elf commitmeit
Merupakan komitmen individu terhadap makna hidupgyditetapkan. Komitmen

yang kuat akan membawa diri pada hidup yang lebimbkna dan mendalam.
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e. Kegiatan terarahdfrected activitiep
Suatu upaya-upaya yang dilakukan secara sadaresi@aja, berupa pengembangan
potensi pribadi yang positif serta pemanfaatansredatar pribadi untuk mencapai
tujuan hidup.

f. Dukungan sosialspcial suppont
Yaitu hadirnya seseorang atau sejumlah orang y&ngbadapat dipercaya, dan

selalu sedia memberi bantuan pada saat-saat diperlu
3. Aspek-aspek Penerimaan Diri
Penerimaan diri memiliki beberapa aspek, berikpeksaspek penerimaan
diri menurut beberapa tokoh yaitu :
Menurut Sheerer (Oktavianti, 2009) menyebutkan lasgpek penerimaan diri,
yaitu :
a. Kepercayaan atas kemampuannya untuk dapat menglinediapnya.
b. Menganggap dirinya sederajat dengan orang lain.
c. Tidak menganggap dirinya sebagai orang hebat abaoraal dan tidak
mengharapkan bahwa orang lain mengucilkannya.
d. Tidak malu-malu kucing atau serba takut dicela gram.
e. Mempertanggung jawabkan perbuatannya.
f.  Mengikuti standar pola hidupnya dan tidak ikut-guit
g. Menerima pujian atau celaan secara objektif.
h. Tidak menganiyaya diri sendiri
Sedangkan menurut Jesild (Oktavianti, 2009) mengakan beberapa
aspek penerimaan diri, sebagai berikut:

a. Persepsi mengenai diri dan penampilan



32

Individu lebih berpirir realistik tentang penampilairinya dan bagaimana
orang lain menilai. Bukan berarti penampilannyaueasempurna, melainkan
individu tersebut dapat melakukan sesuatu dan ¢adidengan baik tentang
keadaan dirinya.

. Sikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sedaliriorang lain

Individu yang memiliki penerimaan diri memandandekeahan dan kekuatan
dirinya lebih baik daripada orang yang tidak mekngienerimaan diri.

. Perasaan inferioritas sebagai gejolak penerimaan di

Perasaan inferioritas merupakan sikap tidak meremin dan menunggu
penilaian yang realistik atas dirinya.

. Respon atas penolakan dan kritikan

Individu yang memiliki penerimaan diri mampu men®&i kritikan bahkan
dapat mengambil hikmah dari kritikan tersebut.

. Keseimbangan antara “real self’ dan “ideal self”

Individu yang memiliki penerimaan diri adalah ia mpertahankan harapan
dan tuntutan dari dalam dirinya dengan baik dalatadsbatas kemungkinan
individu ini mungkin memiliki ambisi yang besar, man tidak mungkin
untuk mencapainya walaupun dalam jangka waktu ydaga dan
menghabiskan energinya. Oleh karena itu, untuk megkaam ia tidak akan
kecewa saat nantinya.

Penerimaan diri dan penerimaan orang lain
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Apabila individu mampu menyukai dirinya, ini akanemungkinkan ia
menyukai orang lain. Hubungan timbale balik sepanti membuktikan
individu merasa percaya diri dalam memasuki linglamsosial.

. Penerimaan diri, menuruti kehendak, dan menonjodian

Menerima diri dan menuruti diri merupakan dua hahgy berbeda. Apabila
seorang individu menerima dirinya, hal tersebutdoukerarti ia memanjakan
dirinya. Akan tetapi, ia akan menerima bahkan martukelayakan dalam
kehidupannya dan tidak akan mengambil yang bukaknyaa dalam
mendapatkan posisi yang menjadi incaran dalam Kebé&nya.

Individu dengan penerimaan diri menghargai harapaang lain dan
meresponnya dengan bijak. Namun, ia memiliki pealiyang terbaik dalam
berfikir, merasakan dan membuat pilihan. la tidanya akan menjadi
pengikut apa yang dikatakan orang lain.

. Penerimaan diri, spontanitas, dan menikmati hidup

Individu dengan penerimaan diri mempunyai lebihyla&nkeleluasaan untuk
menikmati hal-hal dalam hidupnya.

Aspek moral penerimaan diri

la memiliki kejujuran untuk menerima dirinya sebagpa dan untuk apa ia
nantinya, dan ia tidak menyukai kepura-puraan.viddi ini dapat secara
terbuka mengakui dirinya sebagai individu yang padatu waktu dalam
masalah, merasa cemas, ragu, dan bimbang tanpa manipulasi diri dan

orang lain.
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]. Sikap terhadap penerimaan diri
Menerima diri merupakan hal peting dalam kehidupaseorang. Individu
yang dapat menerima beberapa aspek hidupnya, nmudglam keraguan dan
kesulitan dalam menghormati orang lain. Hal terseberupakan arahan agar
dapat menerima dirinya

4. Indikator Penerimaan Diri

Dari penjelasan di atas dapat diketahui adanya rapae indikator

sebagaimana diungkap oleh Muryantinah, dkk (1998):

1. Mempunyai keyakinan akan kemampuan dalam mengh&dhjaupan
Individu yang menerima dirinya yakin bahwa ia dapahghadapi kehidupan.
Anak yang yakin mempunyai kemampuan dalam menghdadypdupannya
selama di LAPAS dapat dikatakan ia menerima keadaanya.

2. Sikap dan perilakunya lebih berdasarkan nilai-rdin standar yang ada pada
dirinya daripada yang didasari oleh tekanan-tekalaanluar dirinya.
Anak bersikap dan berperilaku di LAPAS sesuai dangabadinya, dan
sesuai dengan nilai-nilai yang ada pada dirinypdasda unsur tekanan dari
pihak lain.

3. Menganggap dirinya berharga sebagai manusia yeshgyaat dengan orang
lain.
Anak didik menilai dirinya saat berada di LAPAS sagengan orang lain,

sehingga tidak ada rasa rendah diri.
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. Berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya.

Anak didik mampu bertanggung jawab terhadap apag yalah dia lakukan
selama dalam proses penahanan.

. Menerima pujian dan celaan secara obyektif.

Anak didik mampu menerima celaan secara baik, dengainginan
memperbaiki kekurang diri.

. Tidak menyalahkan dirinya akan keterbatasan yanquiliki ataupun
mengingkari kelebihannya.

Anak didik mampu menerima kekurangan dan kelebytzang ia miliki.

. Tidak merasa ditolak orang lain, tidak pemalu, essertenganggap dirinya
berbeda dengan orang lain.

Anak didik mempunyai hargadiri, tidak merasa dkolaleh lingkungan
LAPAS dan mampu menyesuaikan diri. Anak didik jugenilai bahwa ia
adalah orang yang berbeda dengan orang lain, datgam memiliki pribadi
yang berbeda.

. Cara Menerima Diri Sendiri (Self Acceptance)

Menurut Basow (dalam Oktavianti, 2009) penerimaan iddividu yang baik

dapat dinilai dari kesamaannya. Individu dengan taleyang sehat akan memandang

dirinya disukai orang, berharga dan diterima oledng lain, berharga dan diterima oleh

orang lain atau lingkungannya.

Jika seseorang memandangnya positif, keadaan inupakan suatu bentuk

harapa individu mengenai dirinya dimana harapasetart dapat menjadi suatu self

fulfilling prophery, yaitu suatu yang diyakini oleindividu mengembangkan dirinya

berdasarkan keyakinan tersebut.
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Menurut Suprakti (dalam Oktavianti, 2009) penerimadiri ada lima yaitu

Reflected Self Acceptance, Basic Self Acceptanamdiional Self Acceptance, Self

Evaluation, Real Ideal Comparison seperti yandatijean dibawah ini :

a.

Reflected Self Acceptance

Jika orang lain menyukai diri kita maka kita ak@maderung untuk menyukai diri kita
juga.

Basic Self Acceptance

Perasaan yakin bahwa dirinya tetap dicintai dakuilialeh orang lain walaupun dia
tidak mencapai patokan yang diciptakannya olehglain terhadap dirinya.
Conditional Self Acceptance

Penerimaan diri yang berdasarkan pada seberapadmsgiorang memenuhi tuntutan
dan harapan orang lain terhadap dirinya.

Self Evaluation

Penilaina seseorang tentang seberapa positifnyzadpar atribut yang dimilikinya
dibandingkan dengan berbagai atribut yang dimoildng lain yang sebaya dengan
seseorang membandingkan keadaan dirinya dengaadeadang lain yang sebaya
dengannya.

Real Ideal Comparison

Derajat kesesuaian antara pandangan seseorangmaedgeyang sebenarnya dan
diri yang diciptakan yang membentuk rasa berhadsatap dirinya sendiri.

Pendapat lain dikemukakan oleh Atostkhi (2003)eses1g yang menerima

dirinya mempunyai ciri sebagai berikut:

a. Selalu bersyukur dengan apa yang dimiliki.

b.

C.

Tidak terlalu mengkritik diri sendiri.

Menerima pujian sebagai hadiah.
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d. Meluangkan waktu dengan orang-orang positif.
e. Berusaha menggali potensi terbaik dari diri sendiri
D. Penerimaan Diri Dalam Perspektif Islam
Penerimaan diri dalam perspektif islam, berarti gesrali hakikat diri
(Widjajakusuma, 2007: 70). Selanjutnya dijelaskaahva menerima diri yakni
mengenali hakikat diri sendiri serta disaat bersami@lah menyadari dan memahami
kedudukan individu sebagai muslim yang diciptakdatASWT.
“Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingdal menjadi akalnya
yang ia berpikir dengannya(Hadist Qudsi)
Cara menerima diri dalam pandangan islami, selmy#iut:
a. Menjadikan akidah Islam sebagai asas berpikir.
b. Menjadikan standar halal-haram sebagai standaugth, baik masalah ibadah,
makanan, pakaian, akhlak, hubungan sosial, darsédiagainya.
c. Menjadikan ridha Allah SWT sebagai kebahagiaanidwa’'nas sa’adap

Maka seorang muslim sewajarnya mempunyai pola gadr sikap pribadi yang terbaik.

. M TR P Si- = sw \Fes 2. oF o
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripadagoyamg menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Seshngguaku termasuk orang-orang
yang menyerah diri?" (QS. Fushshilat: 33)

a. Lapang Dada

Dalam pandangan psikologi sosial islami, penerindidarmempunyai persamaan
istilah dengan lapang dada. Lapangdada adalatksatlisi psiko-spiritual yang ditandai
oleh kemampuan menerima berbagai kenyataan yaaigrtiényenangkan dengan tenang

dan terkendali (Nashori, 20008). Ali (1987, dalamsNori 2008: 66) menyebutkan
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bahwa kepribadian lapang dada lahir dari keberasémeorang untuk mencapai tujuan,

apapun resikonya.

b. Ciri Lapang Dada

1)

2)

3)

Ada enam ciri pribadi yang lapang dada, yaitu seblagrikut:

Kesadaran spiritual (spiritual awareness)

Kesadaran bahwa keadaan yang buruk adalah ujiailtsr SWT. Orang yang
lapang dada adalah seorang yang kokoh menghadapadase kenyataan
hidupdan memandang kenyataan hidup sebagai ujian.

Kesiapan psikologis

Yaitu kesiapan untuk menerima stimulasi yang tidgaényenangkan. Setelah
menyadari bahwa orang yang kokoh harus melewatydbarujian, maka

tumbuhlah kesiapan dalam diri seseorang.

O QUSIH 55l Epdll G Granail’y aSaasily 2811 5a) 8 )l
A 8 15857 | g paat O 188 (o3l 158540 Gl (s 818
osaY¥lade (e

“Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartasu dirimu. Dan (juga)
kamu sungguh-sungguh akan mendengar dari orang-oyang diberi kitab
sebelum kamu dan dari orang-orang yang memperdelutallah, gangguan
yang banyak yang menyakitkan hati. Jika kamu barsdbn bertakwa, maka
sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan gang diutamakan.” (QS.
Ali Imran [3]: 186)

A\

Keyakinan dan kesanggupan diri menanggung beban
Yakni keyakinan bahwa kesulitan yang ditanggung takan melebihi
kesanggupan dirinya untuk menerima beban itu.
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesudjasitkesanggupannya. la
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakadayaia mendapat siksa
(dari kejahatan) yang dikerjakannya. (Mereka berdd¥a Tuhan kami,
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau iktersalah. Ya Tuhan
kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami bebag perat sebagaimana
Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kanifiuian kami, janganlah
Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sangguopi kaemikulnya. Beri
ma'aflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah ka&fmigkaulah Penolong kami,
maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir." (@iSBaqgarah [2]: 286)

Pertaubatan
Yaitu melakukan pertaubatan atas dosanya kepadanT@rang yang lapang
dada sadar bahwa salah satu yang menjadikan kesalitalah dosa-dosa yang

dilakukan manusia.
;LLJiJ\ \)usu\jhm‘;\az;;;d\wmmdu
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Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat z&padamu dengan meminta
kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingryan sesungguhnya
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itwatsmiian mereka berbuat
zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali oraagepryang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlatekaeini". Dan Daud

mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia memimjaua kepada Tuhannya
lalu menyungkur sujud dan bertaubat. (QS. Saad: 24)

Pencarian hikmah

Keyakinan akan adanya hikmah atau pelajaran dipalilstiwa.

/w,
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Dan tidaklah mereka (orang-orang munafik) mempédatbahwa mereka diuji
sekali atau dua kali setiap tahun, dan mereka t{flada) bertaubat dan tidak
(pula) mengambil pelajaran? (QS. At-Taubat: 126)

< 2 A

PEYSEY
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6) Berpikir positif tentang masa depan
Yaitu keyakinan akan adanya perbaikan keadaarabdberlangsungnya keadaan
yang tidak menyenangkan.
J6[10m small g O ]5 [V ome puenll a2 (8

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu adaudeman, sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”(QS. Al-lasyh-6)

Faktor yang Mempengaruhi Kelapangdadaan

Beberapa hal yang mempengaruhi tinggi rendahnyapkebdadaan seseorang,

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Keimanan

Seseorang yang memiliki iman yang kokoh, serta neecgyai ketentuan Allah, baik
ketentuan yang bagus ataupun ketentuan yang byaumg telah ditetapkan Allah
SWT.

Dzikir

Menurut subandi (dalam Nashori, 2008: 69)dzikir giesilkan adanya perasaan
lapang atau perasaan bebas.

Tingkat penderitaan yang dialami

Berat ringannya penderitaan yang dialami ikut sereanpengaruhi kelapangdadaan.
Semakin berat penderitaan yang dialami, maka sasga@kan semakin lapang dada
dan menerima semua penderitaanny, serta menganggajem dari Allah SWT.
Sumber penderitaan

Jika sumber penderitaan itu disebabkan oleh manmsika seorang cenderung lebih

sulit berlapang dada.

Usia
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Orang yang memasuki lansia cenderung lebih bisaerilea keadaannya, dan
menerima penderiataan yang ia alami. Lansia mamdsa lapang dada yang lebih
besar dibandingkan orang muda.

Lingkungan

Lingkungan juga mempengaruhi penerimaan diri sesgprMereka yang memiliki
lingkungan yang terlatih dalam menghadapi permhsalaakan cenderung lebih
lapang dada daripada mereka yang dalam lingkungag yidak melatih mereka
untuk berlapang dada.

Pengalaman penderiaan sebelumnya.

Berbagai pengalaman penderitaan, seperti kehilarsgaudara, terkena bencana,
membuat seseorang lebih menerima keadaan mereksedapang dada.

Hubungan Dukungan Sosial Wali dengan Penerimaan DirAnak Didik di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Anak Blitar

Penerimaan diri merupakan sikap individu terhadapnyé sendiri.

Dimana penerimaan ini berarti menyadari kekurangam kelebihan diri, serta

memiliki pikiran positif atas dirinya. Menerima dirsendiri memerlukan

kesadaran dan kemauan melihat fakta yang ada padaeddiri, baik fisik

maupun psikis (Atosokhi,dkk: 2003). Dengan demikipenerimaan diri sangat

diperlukan dalam menyikapi diri sendiri.

Penerimaan diri tidak lepas dari pengaruh lingkangsosial serta

kelompok sosial. Seperti yang dijelaskan Sheer@afa Oktavianti, 2009), faktor

yang menghambat penerimaan diri seseorang diagtagtalah hambatan dalam

lingkungan sosial, serta sikap anggota masyarakaj yidak menyenangkan atau
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kurang terbuka. Dalam hal ini dukungan sosial makap jalan alternatif bagi
seseorang dalam proses penerimaan diri.

Dukungan sosial merupakan aspek penting dalam ipegeen diri
seseorang. Mengetahui bahwa seseorang dihargaioo#ely lain, merupakan
faktor psikologis yang penting dalam membantu meraklupakan aspek negatif
dari kehidupan mereka, dan berpikir lebih posightang lingkungan mereka
(Clark, 2005).

Menurut Clark, banyak penelitian telah menunjukkbahwa jika
dukungan sosial yang tinggi tersedia untuk semaag(remaja, dewasa tengah,
dewasa akhir), itu akan menguntungkan kesehataarasdceseluruhan, baik
mental maupun fisik dalam jangka panjang.

Demikian halnya bagi anak-anak didik di sebuah Lagab
Pemasyarakatan. Anak-anak tersebut membutuhkan ndaku sosial yang
memadai untuk mengembalikan kepercayaan diri megsskéa mampu menerima
keadaan diri mereka. Dukungan sosial merupakanuwd#tk menunjukkan kasih
sayang, kepedulian, dan penghargaan untuk oramg lai

Individu yang menerima dukungan sosial akan mebpasava ini dicintai,
dihargai, dan merupakan bagian dari lingkunganatog (Cobb, 1976, Sarafino,
1998 dalam Febrianti, 2009).

Dukungan sosial bisa diperoleh dari hasil interakdividu dengan orang
lain dalam lingkungan sosialnya, dan bisa berasal diapa saja, keluarga,

pasangan (suami/ istri), teman, maupun rekan kBrjger dalam Febrianti, 2009).
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Demikian halnya di Lembaga Pemasyarakatan Anakurtykn sosial bisa
diperoleh dari teman, pegawai LAPAS, serta terlddogh kunjungan orang tua.

Sumber dukungan utama yang dibutuhkan anak adalahrga. Keluarga
sebagai komunitas terkecil dalam Negara, dalam imalrangtua, memiliki
tanggung jawab yang besar dalam pendidikan dan getoikan kepribadian anak
(Nasution & Nasution, 1986; Kartono, 1996 dalam rigetti 2009). Namun,
sumber dukungan dari orangtua tidak sepenuhnygalidaieh anak-anak yang
berada dalam LAPAS. Keterbatasan dukungan darigtwandisiasati dengan
sistem perwalian. Perwalian di dalam Lembaga Peanakgtan merupakan
langkah pembinaan anak-anak didik yang bertujuamkumembimbing anak.
Peranan wali yang utama di sebuah LAPAS adalahgaelsamber dukungan
sosial pengganti orangtua.

Anak yang berhadapan dengan hukum, terutama yangddoedalam
LAPAS, memerlukan dukungan, terutama dukungan damng dewasa.
Dukungan ini berfungsi untuk meningkatkan penermadiri anak didik.
Penerimaan diri anak-anak dalam LAPAS menjadi pgntikarena untuk
membentuk pengertian terhadap siapa diri mereksal&lean-kesalahan yang
mereka perbuat, serta kelebihan apa yang merekki.n8klain itu, dukungan
sosial sangat berpengaruh terhadap penerimaametieka.

Perwalian merupakan acuan penting dalam LAPAS, iyakmtuk
mengetahui kondisi anak didik baik dari segi fisitau mental. Dalam buku
perwalian dijelaskan beberapa poin tentang kondisk didik sebelum dan

selama berada di LAPAS, serta memuat bukti konsiudizak didik.
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Dengan demikian dukungan sosial sangat diperlukah anak didik
dalam menjalani masa tahanan mereka. Bentuk dukuyeyag dibutuhkan anak-
anak didik adalah dukungan emosional, dukungan hggan, serta dukungan
informasi. Bentuk dukungan tersebut lebih diutamakiari wali, karena wali
memiliki peranan penting sebagai orangtua.

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah pernyataan tentatif yang merupdkgaan atau terkaan
tentang apa saja yang kita amati dalam usaha untrkahaminya (Nasution,
2003; 38). Sedangkan menurut Arikunto (dalam Zuyri2ab06; 162) hipotesis
adalah alternatif dugaan jawaban yang dibuat odsielgti bagi problematika yang
diajukan dalam penelitiannya. Dugaan tersebut fa¢isementara, yang akan diuji
kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melahelpian.

Hipotesis yang diajukan oleh peneliti adalah hipstealternatif (Ha),
yakni hubungan yang menyatakan adanya hubungampetmaruh antara variable
dengan variable lain. lebih spesifik, peneliti mgmgakan hipotesis terarah
(directional hypothesgs yaitu hipotesis yang diajukan oleh peneliti, dima
peneliti sudah menemukan dengan tegas bahwa \aira#pendentmemang
sudah diprediksi berpengaruh terhadap varidelgenden{Fraenkel dan Wallen
dalam Zuriah, 2006; 163).

Hipoteis yang diajukan peneliti adalah, adanya pantg Dukungan Sosial
Pegawai LAPAS sebagai wali terhadap PenerimaanAbdiak Didik di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il A Anak Blitar.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan KuairittitBenelitian dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif menekankan ssrgla pada data-data
numerik(angka). Jenis penelitian yang digunakan adalamtitatif korelasional,
yaitu jenis penelitian yang menggunakan rancanganelfian berdasarkan
prosedur statistik atau dengan cara lain dari kiileati untuk mengukur variabel
penelitiannya.

Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifdtamperbedaan
kelompok atau signifikansi hubungan antar variapehg diteliti. Pada umumnya,
penelitian kuantitatif merupakan penelitian sanijgsar (Azwar:2007, hal.5).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Identifikasi variabel penelitian merupakan langhsnetapan variable-
variabel utama yang menjadi fokus dalam penelifarta penentuan fungsinya
masing-masing (Azwar, 2001).

Menurut Arikunto (2002) variabel adalah obyek péiasl atau apa yang
menjadi titik perhatian suatu penelitian. Jadijalael adalah obyek dalam suatu
penelitian yang mempengaruhi suatu penelitian.abativariabel yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, tyai
Variabel Bebas : Dukungan Sosial

Variabel Terikat : Penerimaan Diri
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C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah prosedur khusus atara deerja yang
dipergunakan untuk melengkapi variabel konsepteiaihl umum yang diminati
(Sears dkk, 1985: 38). Menurut Suryabrata (1988jinsi operasional adalah
definisi yang didasarkan atau sifat-sifat hal ydidgfinisikan dan dapat diamati.
Definisi operasional digunakan untuk menjelaskangpetian operasional dari
variabel-variabel penelitian dan menyamakan persegs terhindar dari kesalah
pahaman dalam menafsirkan variabel-variabel. Vakaariabel yang perlu
didefinisikan adalah:

1. Dukungan Sosial

Dukungan sosial wali dioperasionalkan sebagai psrsanak terhadap
bantuan yang diberikan oleh pegawai lapas (wsdidiri dari informasi atau
nasehat berbentuk verbal atau non-verbal, baik r@eemosiona ataupun
penghargaan.

Semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh, s@mpositif persepsi
anak terhadap dukungan sosial yang diterima. 3elyalj semakin rendah
persepsi dukungan sosial yang diterima anak makalga negatif persepsi anak
terhadap dukungan sosial.

2. Penerimaan Diri

Penerimaan diri merupakan sikap positif terhadap skndiri, dapat

menerima keadaan dirinya secara tenang, serta ikierkdsadaran penuh

terhadap siapa dan apa diri mereka, selain itutdapla menghargai diri dan
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orang lain. Serta dapat menerima keadaan emosianéiepresi, marah, sedih,
cemas, dan lain-lain) tanpa mengganggu orang lain.

Semakin tinggi skor yang dicapai oleh subjek makaakin tinggi pula
penerimaan dirinya, begitupun sebaliknya, semakimdah skor yang dicapai
maka semakin rendah pula penerimaan dirinya.

D. Populasi dan Metode Pengambilan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhpéaaliti dalam suatu
ruang lingkup dan waktu yang ditentukan (ZuriahD&0116). Jadi, populasi
berhubungan dengan data bukan faktor manusianyalapat lain menyatakan,
populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yangirt dari manusia, benda,
hewan, tumbuhan, gejala, nilai, tes, atau peristt@ghagai sumber data yang
memiliki karakteristik tertentu di dalam suatu plére (Hadari Nawawi, dalam
Zuriah, 2006; 116).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh wdrgeaan atau anak
didik yang berasa di Lembaga Pemasyarakatan KelasAlnak Blitar. Sampai
awal maret 2010 berjumlah 233 anak, dengan rin2&0h anak laki-laki, dan 3
anak perempuan.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti.enhtut

Arikunto(1995; 125), jika peneliti mempunyai belaaratus subyek dalam

populasi, mereka dapat menentukan lebih kurang(02b-8ari jumlah subyek
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tersebut. Besar sampel yang diambil peneliti add@hanak dengan beberapa
ketentuan.
Adapun kriteria subyek penelitian ini adalah sebagakut:
1. Warga binaan/ anak didik Lembaga PemasyarakataasHleA Anak Blitar.
2. Batasan usia didik anak antara 10-20 tahun.
3. Berstatus sebagai Anak Negara, Anak Sipil, sertapdana LAPAS Kelas Il
A Anak Blitar.

4. Anak didik yang mempunyai wali.
E. Metode Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah ofasgepartisipan sedang.
Observasi partisipan sedang ini dilakukan dengangamabil peranan seimbang
antara peneliti sebagai pengamat dan peneliti selzeggota kelompok sasaran
penelitian. Peranan peneliti diketahui oleh suljyekelitian.
b. Metode Kuisioner dan angket

Arikunto (2006) mengatakan bahwa angket atau knoesioadalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untegknperoleh informasi dari
responden.
c. Dokumentasi

Dokummentasi, berasal dari kata dokumen, yang tbdvarang-barang
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasielppemenyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokurpenaturan-peraturan, notulen

rapat, catatan harian, dan sebagainya (ArikuntogR0
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Dalam penelitian ini, peneliti menyelidiki arsipsgr atau catatan kriminal
yang ada dalam lapas, catatan perwalian anak didilgan wali yang telah
ditunjuk untuk membimbing atau disebut dengan bp&wowvalian, serta catatan
harian anak didik.

F. Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitaggydigunakan oleh peneliti
dalam pengumpulan data agar penelitian lebih mutiah hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematisnggha lebih mudah diolah
(Arikunto 2002). Instrumen penelitian yang digunakialam penelitian ini adalah
skala psikologi.

Skala psikologi yaitu instrumen yang dapat dipakatuk mengukur
atribut psikologis (Azwar, 2003; 3). Skala bertiagk/ang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah skala likert. Skala likertakth skala yang mengukur
kekuatan persetujuan dari pernyataan-pernyataank umengukur sikap atau
perilaku (Delaney dalam Lestari, 2007).

Skala yang digunakan dalam penelitian ini ada #aksyaitu:

a. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan Sosial yang digunakan merupakanfikexli dari skala
yang disusun oleh Firdausi (2005). Jumlah keseamuhitem adalah 45 aitem,
terdiri dari 21 aitem favorable dan 24 aitem unfabte. Dukungan sosial diukur
berdasarkan teori House yang terdiri dari empakatdr, yaitu:

1) Dukungan emosional

2) Dukungan penghargaan
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3) Dukungan instrumental
4) Dukungan informasional
Table 1

Blue Print Skala Dukungan Sosial

Indik Nomor aitem

naikator favorabel unfavorabel
Emosional 1,12, 22, 23, 33, 34 2,3,13,14, 24, 4
Penghargaan 4,15, 25, 26, 35 5, 6, 16, 27, 42, 44
Instrumental 7,17, 18, 28, 36 8, 19, 29, 30, 43, 4
Informasional 20, 32, 37, 38, 40 9,10, 11, 21, 31, 39
Total 21 24

b. Skala Penerimaan Diri
Skala penerimaan diri yang digunakan merupakan fikadi dari skala
Novvida (2007). Butir-butir pertanyaan disusun lasatkan tujuh aspek
penerimaan diri, yaitu:
a. Adanya keyakinan akan kemampuan diri dalam mengha@asoalan
b. Adanya anggapan berharga terhadap diri sendiri gagébeanusia dan
sederajad dengan orang lain
c. Tidak ada anggapan aneh/abnormal terhadap diriredad tidak ada harapan
ditolak oleh orang lain
d. Tidak adanya rasa malu atau tidak memperhatikasehdiri
e. Adanya keberanian memikul tanggungjawab atas pergandiri
f. Adanya objektivitas dalam penerimaan pujian/celaan
g. Tidak ada penyalahan atas keterbatasan yang adauatgpengingkaran

kelebihan.
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Table 2
Blue Print Skala Penerimaan Diri
Indikator Nomor aitem Jumlah
Favorabel Unfavorabel

Mempunyai keyakinan akan
kemampuan diri dalam menghadapi 1, 3, 14 8,27,38 6
persoalan
Memeliki anggapan berharga pada ¢
sendiri sebagai seorang manusia « 6, 20, 35 9,11, 39 6
sederajat
Tidak menganggap aneh, abnormal
teradap diri sendiri dan tidak ada 10 2,3,21,15 5

harapan ditolak

Tidak merasa ditolak orang lain, tid:
pemalu, serta menganggap dirin 4, 30, 36 16, 21, 26 6
berbeda dengan orang lain.

Berani memikul tanggung jawab

. . 7,13, 28 31, 37,40 6
terhadap perilaku sendiri
Menerima pujian, saran, kritikan ati 18, 22, 32 7. 24, 29 6
celaan secara objektif
Tidak menyalahkan diri atas
keterbatasan yang dimiliki ataupun5, 12, 19, 23 25, 33 5
pengingkaran kelebihan
Jumlah 19 21 40

Skala ini terdiri dari 40 butir, 19 butir favorabden 21 butir unfavorable.
Masing-masing butir mempunyai 4 alternatif jawabgitu SS (sangat sesuai), S
(sesuai), KS (kurang sesuai), TS (tidak sesuai).

Untuk menentukan taraf penerimaan diri yang dimdikbjek dapat dilihat
dari jumlah skor skala tersebut. Semakin tinggnlah skor yang diperoleh
berarti semakin tinggi taraf penerimaan dirinya.

Penilaian angket menggunakan skbkart bergerak dari empat sampai
satu untuk butir-butifavorabledan satu sampai dengan empat untuk butir-butir
yangunfavorable Lebih jelasnya dapat dilihat dalam table dibawéh

Tabel 3
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Skor Skala Likert
Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Pernyataarfavourable merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang
positif atau mendukung terhadap obyek sikap. Pémayaunfavourable
merupakan pernyataan yang berisi hal-hal yang riegaéni tidak mendukung
atau kontra terhadap obyek sikap yang hendak dam@kzwar:2007, hal.98).

G. Validitas dan Reliabilitas
a. Validitas

Validitas berasal dari katmalidity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu instrument penguites) dalam melakukan
fungsi ukurnya (Azwar, 2007).

Tipe validitas yang digunakan adalah validitas karks internal yang
menunjuk sejauh mana suatu tes mempunyai kesesdalam mengukur traits
atau konstruk teoritik yang hendak diukur (Azwaf02). Ada dua prinsip
validitas yang dikemukakan oleh Hadi (1990), y&igtelitian dan kejituan. Suatu
alat dikatakan teliti, jika alat tersebut mampu mgokkan pada siapa yang
dimaksudkan. Alat dikatakan jitu bila dapat menkkan dengan tepat gejala atau
sebagian gejala yang hendak diukur.

Seleksi aitem pada penelitian ini dilakukan dengeamguiji validitas. Uji

validitas tersebut dilakukan dengan menggunakaerlaidalam, yaitu menguiji
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korelasi antara skor aitem dengan skor total. M&ndzwar (1997), prosedur
pengukuran validitas aitem dengan menggunakanrigritalam disebut sebagai
internal validity.

Uji validitas tes dalam penelitian ini dilakukan lalai scale reliability.
Pedoman untuk menentukan validitas item adalah gqwerakan standar 0,2. Uji
validitas alat pengumpulan data dilakukan dengangmenakan program SPSS
for window versi 16.0.

b. Reliabilitas

Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat olemiliki keajegan
hasil, suatu hasil pengukuran dikatakan baik ji&kieh beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap subyek yang sama diperolehylaagj relatif sama (Azwar,
2007).

Untuk mencari R digunakan rumus alpha dari Cronbd&tmus ini
digunakan berdasarkan pertimbangan bahwa rumus afphdigunakan untuk
mencari reliabilitas instrument yang skornya bukastan 0, misalnya angket atau

soal bentuk uraian (Arikunto, dalam muslim 200A)nRis alpha tersebut adalah:

Ri = [5) [t - 24

Keterangan:

R{; = koefisien Alpha
K = Banyaknya butir pertanyaan
Y o2 = Jumlah Varian Butir

o?  =Jumlah varian
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Uji reliabilitas instrumen dikerjakan dengan mengakan program komputer

SPSS $tatistical Program For Social Scienceggrsi 16for windows.

H. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengatur urutan , data
mengorganisasikannya, membagi dalam kategori-kdtegan satuan uraian
dasar. Dalam penelitian ini, analisis data yangiaidtan adalah analisis regresi
secara umum. Regresi adalah suatu metode untukmakkan pengaruh dan
besarnya pengaruh tersebut terhadap suatu valiehlas dan variable terikat
dengan menggunakan prinsip-prinsip regresi ser@ds (Hadi, 1994:41).

Dalam menganalisis data yang telah terkumpul mielakala, untuk
membuktikan hipotesis, serta untuk mengetahui pehgdukungan sosial wali
terhadap penerimaan diri anak, digunakan dengaamnaskor mean hipotetik dan
standar deviasi, penelitian menggunakan beberagaah yaitu:

1). Menentukan skor minimum dari jumlah item pa#llala kemudian dikalikan
skor skala yang paling rendah

2). Menentukan skor maksimum pada skala setelatlikialikan skor skala yang
paling tinggi

3). Mencari mean hipotetik dengan rumus:
1
u= 2 (imax + imin) z k
Keterangan:

u : rerata hipotetik

imax : skor maksimal aitem
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imin : skor minimal aitem
>k : jJumlah item

4). Mencari standar deviasi dengan rumus:

1
o= P (Xmax — Xmin)

Keterangan:

c : standar deviasi
Xmax : skor maksimal subjek
Xmin : skor minimal subjek

5). Kemudian dilakukan kategorisasi dengan mumsabagai berikut
Tinggi =x = (u+1.0)
Sedang Hu—l.o)<x<u+1.0)
Rendah =< ((u-1.0)

Setelah diketahui kategori pada tiap masing-masisuypjek,
selanjutnya dilakukan perhitungan prosentase masagng tingkatan

dengan menggunakan rumus :

p=£><100%

Keterangan:
p : Prosentase
f : frekuensi

n : Jumlah subjek
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Sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu kmhengetahui pengaruh
Dukungan Sosial Pegawai LAPAS Sebagai Wali terhaBaperimaan Anak
Didik di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Blitaeneliti menggunakan
analisis regresi (anareg) linier sederhana. Istitgresi linier sederhanaiple
linier regression digunakan untuk menunjukkan analisis regresi yaegjbatkan
sebuah variabel X dan sebuah variabel Y (Furqod4R0

Adapun rumus persamaannya adalah sebagai berikut:

Y =a+bX
Keterangan:
Y = nilai dari variabel terikatdependent
X = nilai dari variabel bebasndependent
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi

Untuk menghitung signifikan persamaan regresi ddaldengan
membandingkan harga F empirik dengan F teoritilgy@ndapat pada tabel nilai-
nilai F. Apakah ada pengaruh yang signifikan dariabel X terhadap variabel Y,
maka hasil perhitungannya dibandingkan dengan tsigafifikan 5%. Jika F
hitung > F tabel, Ha diterima yaitu terdapat penbarariabel X terhadap variabel
Y. jika F hitung < F tabel, Ho diterima yaitu tidéérdapat pengaruh variabel X
terhadap variabel Y.

Adapun rumus untuk mencari F empirik/F hitung denganggunakan

rumus:
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Keterangan:
Freg = harga F garis regresi
Rkeg = rerata kuadrat garis regresi
Rkes = rerata kuadrat residu
Untuk melakukan beberapa perhitungan dengan ruomsas di atas,

peneliti menggunakan bantuan komputer progspss 16.0 for windows
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga pemasyaaakanak kelas IIA
Blitar, yang terletak di jalan Bali Nomor 60 BlitarTepatnya di desa
Karangtengah, Kecamatan Sanan Wetan, Kodya Biiksagan luas 155.198 m2

Adapun batas dari gedung utama Lembaga Pemasyamakat adalah
sebagai berikut :
a) Sebelah utara: berbatasan dengan dea sanan wetan
b) Sebalah selatan: berbatasan dengan desa Plosh tenga
c) Sebalah barat: berbatasa dengan asrama polisiBliid3
d) Sebelah timr: berbatasan dengan desa karang tengah

Lembaga pemasyarakatan ini dahulunya adalah sepabhk minyak
bernamalnsulinde milik pemerintahan Hindia Belanda. Pada perkembang
selanjutnya gedung tersebut dijadikan tempat umbgkdidik anak-anak yang
melanggar hukum, baik hukum pidana maupun hukumilpalasa pemerintahan
Belanda pada waktu itu.

Istilah tempat ini kemudian berubah menjadi Langs/@é@ding Gestich
(L.O.G) atau rumah pendidikan Negara dan anak nj@ikdisebut anak raja.
Selain itu pemerintahan Hindia Belanda juga mekaliriebebrapa dinas untuk

pegawai serta membuka lahan pertanian.
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Pada masa pemerintahan jepang tempat tersebutabenama menjadi
"kankai”, meskipun tujuannya sama, yaitu mendidilaleanak nakal yang mana
system pendidikannya keras seperti halnya pendidikiéiter.

Setelah masa penjajahan Jepang berakhir dan Indanemproklamirkan
kemerdekaannya, kemudian tempat ini berganti naergadi “rumah pendidikan
kegara” yang mana fungsinya tetap sebagai tempatigikan anak-anak yang
melanggar hukum.

Pada tahun 1948 Rumah Pendidikan Negara ini dithhanguskan pada
saat peristiva Agresi Militer. Kemudian pada tali®%4, tepatnya pada tanggal
27 april 1964 nama Rumah Pendidikan Negara (R.Bddyanti nama menjadi
Lembaga Pemasyarakatan Anak Negara, atau dikenghdesebutan LPC Anak
Negara. Kemudian nama ini dirubah kembali padanaf85 menjadi lembaga
Pemasyarakatan Anak Negara berdasarkan keputusateriM&ehakiman RI
nomor : TS. 4/6/S tanggal 30 Juli 1977, tentangend®apan dan Klasifikasi
lembaga Pemasyarakatan dan balai Bispa.

Nama Lembaga pemasyarakatan Anak Negara berubghdneambaga
Pemasyarakatan Anak Blitar atas dasar keputusatemiehakiman Rl Nomor :
M.01-PR.07.03 Tanggal 26 Pebruari 1985 Tentanggaflsasi dan tata Kerja
lembaga Pemasyarakatan yang masih berlaku hingggease ini.

a. Peran dan Fungsi Lembaga

Peran dan fugsi Lembaga Pemasyarakatan Anak Kleka8litar adalah

mengayomi serta membina anak-anak didik atau wairggan, baik narapidana,

anak sipil, anak negara, serta anak tahanan yaragldelalam wilayah Jawa
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Timur. Pembinaan dilaksanakan sesuai dengan katentang telah dibuat oleh

lebaga terkait.

b. Struktur Organisasi

KEPALA

Eddy Santoso, Bo. IP. SH

KPLP
Rimbun Sianturi, SH

Petugas
Pengamanan

SUBAG.
Munawaroh, BA.

TU

Urs. Kepeg & Keu
Dwi Wahyuni, AKS

Urusan Umum
Nohan, SH

Seksi Binadik
Drs. Muchtaroni

Seksi Kegiatan Kerjg
Heru Sulistia P,SIP

Seksi Adm. Keamanai
Danu Soprato. SH

1

Sub Sie Bimpaswat
Sri Rahayu, BA

Sub Sia Bimker &
PHK
Sugeng Budiyanto,

Sub Sie Keamanan
Edi Yusuf IS. SH

S.so

Sub Sie Registrasi
Entin Agustini,
Amd.IP

Sub Sie Sarana Kerjgl

Sub Sia Pelaporan

Drs. Hadi Pramono

Didik Purwanto. SH

Gambar 1

c. Personalia dan ketenagaan

Lembaga Pemasyarakatan Anak Kelas Il A Blitar tectiri:

a. Kepala

b. Sub. Bagian Tata Usaha

c. Seksi Bimbingan Anak Didik

d. Seksi Kegiatan Kerja
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Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib

Kesatuan Pengamanan LP/ Lapas

Adapun tugas masing-masing dari bagian tersebldtadabagai berikut:

a.

Kepala

Secara umum, tugas kepala lapas adalah bertanguaigjeerhadap

berjalannya kegiatan struktural dan non struktseahra keseluruhan.

Sub. Bagian Tata Usaha

Sub Bagian Tata Usaha bertugas sebagai penanggwadp jrumah

tangga lapas, yang memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Melakukan urusan kepegawaian dan keuangan

2. Melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan, danah
tangga lapas

Seksi Bimbingan Anak Didik

Seksi Bimbingan Anak Didik, mempunyai tugas menkaeri

bimbingan pemasyarakatan kepada seluruh wargarbddapas.

Seksi bimbingan anak didik terdiri dari:

1. Sub. Seksi Registrasi

Mempunyai tugas melakukan pencatatandan membuétikea seta

dokumentasi sidik jari anak didik.

2. Sub. Seksi Bimbingan Kemasyarakatan dan Perawatan

Betugas memberikan bimbingan dan penyuluhan.

Seksi Kegiatan kerja

Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib
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Kesatuan Pengamanan Lapas

d. Sarana dan Prasarana

e. Denah lokasi

f. Deskripsi Lokasi PKLI Bidang pengabdian Masyarakat

1.

2.

3.

4.

5.

Gambaran singkat

Peran dan fungsi lembaga
Struktur Organisasi
Personalia dan ketenagaan

Sarana dan Prasarana

d. Sarana dan Prasarana

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Anak Blitar dalakats satu dari

LAPAS anak di Indonesia yang bertempat di Jawa Timmuempunyai tugas

membina nara pidana anak.

1) Bangunan

Gedung dibangun mulai tahun 19 denan perinciandzngebagai berikutt:

Luas tanah keseluruhan :111.593 m2

Luas bangunan :25.172 m2
Jumlah blok . 4 blok
Jumlah kamar : 20 kamar besar

Kapasitas keseluruhan  : 400 orang

Kapasitas saat ini : 200 orang

2) Fasilitas Pembinaan

a. Pendidikan : Ruang pendidikan dan Perpustakaan
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b. Agama : Mesjid dan Gereja
c. Olahraga : Lapangan Bola
Lapangan Vol

Lapangan basket

Tenis meja
Catur
d. Kesenian : Gamelan
Band
e. Kesehatan : Poliklinik
f. Kerajinan : Kerajinan membuat keset

Kerajinan pahatan (handy craft)
Kerajinan menjahit
g. Lain-lain : Tempat kerja penghuni
Ruang kunjungan
Ruang makan
Dapur
Gudang
Televisi
Buku dan majalah
Aula

Kantin
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2. Deskripsi Hasil Penelitian
a. Paparan Data Penelitian
Gambaran umum data penelitian dapat dilihat padee tdeskripsi data
penelitian yang meliputi variabel Dukungan Sosiah dPenerimaan Diri Anak
Didik di LAPAS berikut ini:
Tabel 4

Deskripsi Statistik Data Penelitian

Variabel Hipotetik Empirik
Xmin Xmax Mean SD Mean SD
Dukungan 87 146 95 9.83 112.97 14.757
Sosial
Penerimaan 23 46 30 21 35.29 5.666
Dri

Nilai mean dan SD empirik dapat dilihat pamdputhasil analisis SPSS 16f@r
windows

Deskrpsi data penelitian diatas menggambarkan &asagi dari masing-
masing variabel, yaitu variabel Dukungan Sosial danabel Penerimaan Diri.
Kategorisasi dibuat tiga golongan, yaitu tingggasg dan rendah. Adapun rumus
yang digunakan dalam kategorisasi adalah:
Tinggi X=>@w+1.0)

Sedang wu—1o)<X=>Ww+1l.o)
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Rendah X<(u-1.0)
Keterangan:
u = mean hipotetik
o = standar deviasi
1) Dukungan Sosial
Berdasarkan sebaran empirik dari skor skala dukusgaial maka subjek
penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga, sepada tabel berikut :
Table 5

Kriteria Ketegorisasi Dukungan Sosial Pegawai Lapasebagai Wali

Kategori Norma Jumlah subyek %
Tinggi X >104.83 14 38%
Sedang 85.17 < X<104.83 20 52%
Rendah X <85.17 4 10%

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkaudghkn sosial pegawai lapas
yang berperan sebagai wali berada pada kategangegaitu 52%.
2) Penerimaan diri
Berdasarkan sebaran empirik dari skor skala peaanndiri maka subjek
penelitian dapat dikelompokkan menjadi tiga, sepada tabel berikut :
Table 6

Kriteria Kategorisasi Penerimaan Diri Anak di LAPAS Kelas Il A Anak Blitar

Kategori Norma Jumlah subyek %
Tinggi X>32.1 26 68%
Sedang 27.9<X<321 9 24%

Rendah X<27.9 3 8%
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Dari data diatas, dapat diketahui bahwa tingkaeperaan diri anak didik
di Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il Anak Blitar teeq@ada kategori tinggi,
dengan prosentase 68%.
b. Uiji Hipotesis
Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial pegafAS sebagai
wali terhadap penerimaan diri anak didik di LembRganasyarakatan Kelas Il A
Anak Blitar, peneliti menggunakan tekni regresinokarl Pearson. Dalam proses
peneliti menggunakan bantuan SPS$afistical Product and Service Solutjon

16.0for windows Lebih jelasnya dapat dilihat data pada tabekbéri

Tabel 7
Analisis Regresi Dukungan Sosial terhadap Penerima&aDiri

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 417 170 147 14.123

a. Predictors: (Constant), Penerimaan diri
b. Dependent Variable: Dukungan Sosial

Dari tabel di atas diperoleh hasil (R) sebesarDgn nilai (K) 0,147. Di
mana ini menunjukkan bahwa hasil regresi pada dykunsosial terhadap
penerimaan diri sebesar” R 100%, yaitu 1,47%. Hal ini menyatakan bahwa
pengaruh dukungan sosial terhadap penerimaanndiki @gidik sebesar 1,47%.

Hasil analisis linier sederhana yang diperoleh taef@ogram SPSS 16.0
for windowsdengan rumus:

Y=a+bX
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Keterangan:
Y = nilai dari variabel terikatdependent
X = nilai dari variabel bebasndependent
a = nilai konstanta
b = koefisien regresi
Tabel 8

Coefficient Regresi Dukungan Sosial Terhadap Peneamaan Diri

Coefficients
Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 48.067| 30.730 1.564, .127
. 770 .283 412 2.717, .010
Penerimaan
diri

a. Dependent Variable: Dukungan Sosial
Dari hasil data di atas, jika dimasukkan dengasgreaan Y = a + bX dengan

nilai a (konstanta) dan b (koefisien regresi) mp&esamaan regresinya adalah:
Y=48,067+(0,770)

Persamaan regresi tersebut menunjukka bahwa jikaingan sosial
pegawai LAPAS sebagai Wali sebesar nol, maka skmefmpmaan diri anak
sebesar 48,067. Selain itu dapat diprediksikan bgika terdapat perubahan pada
skor dukungan sosial sebesar satu dapat mempengaeuibahan terhadap

penerimaan diri anak rata-rata menurun sebesad.0,77
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Dan dari hasil pengelolaan data dengan bantuan 3B®Sor windows
dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 9

Pengaruh Dukungan Sosial Wali terhadap Penerimaan il Anak Didik

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1471.91 1 1471.91 7.38( .010}
Residual 7180.29% 36 199.453
Total 8652.21] 37

a. Predictors: (Constant), Penerimaan Diri

b. Dependent Variable: Dukungan Sosial

Untuk menguiji hipotesis ada atau tidaknya pengddukungan Sosial
Pegawai LAPAS terhadap Penerimaan Diri Anak di LagabPemasyarakatan
Kelas Il A Anak Blitar digunakan uji F 7,380 dengtangkat signifikansi 0,01.
Karena probabilitas 0,01 lebih kecil daripada 0,8fgka dapat disimpulkan
bahwa Dukungan Sosial Pegawai LAPAS sebagai Wampoayai pengaruh
terhadap penerimaan diri anak di Lembaga Pemasgtarakkelas Il A Anak
Blitar. Dari penghitungan menggunakan SPSS f@.&indows diketahui bahwa
F hitung > F tabel, yakni 7,380 > 4,10. Dengan ite&an hipotesis yang diajukan
peneliti diterima.

Dari penjelasan di atas, maka semakin tinggi du&aongosial yang
diberkan pegawai LAPAS sebagai Wali, maka semakiggt pula penerimaan
diri anak didik. Hal ini menunjukkan adanya hubumgmositf antara dukungan

sosial dan penerimaan diri.
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B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis uji regresi dengan mamagjgan bantuan SPSS
16.0 for windowsdikatakan bahwa Dukungan Sosial Pegawai LAPAS gaeba
Wali mempengaruhi Penerimaan Diri Anak di Lembage&syarakatan Kelas Il
A Anak Blitar. Hal tersebut ditunjukkan dengan nKaefisien (R) sebesar 0,170
dengan probabilitas (sign) sebesar 0,010. Dengamikden data tersebut
menunjukkan adanya pengaruh antara dukungan ¢&3idengan peneriaan diri
Y).

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat Ben2®06: 43) yang
mengatakan bahwa semakin banyak kasih sayang, gakudan kontak dengan
orang dewasa yang diterima seorang anak, semakiar lk@mungkinannya ia
akan bertumbuh dengan sehat, dalam hal ini tinglaterimaan diri anak.
Seseorang yang kurang mendapatkan dukungan oramgsae memungkinkan
memiliki penerimaan diri yang rendah.

Anak didik yang mendapatkan dukungan sosial beatujuuntuk
meningkatkan penerimaan diri mereka. Penerimaanadak didik di LAPAS
dipengaruhi oleh lingkungan serta sikap pegawd&atgp mereka. Penelitian ini
sejalan dengan pernyataan bahwa, penerimaan dak tiepas dari pengaruh
lingkungan sosial serta kelompok sosial. Sepergydijelaskan Sheerer (dalam

Oktavianti, 2009), faktor yang menghambat penerrmagiri seseorang
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diantaranya adalah hambatan dalam lingkungan sos@ata sikap anggota
masyarakat yang tidak menyenangkan atau kurangkizrb

Penelitian ini juga sependapat dengan pernyatalawadukungan sosial
merupakan aspek penting dalam penerimaan diri sssgoMengetahui bahwa
seseorang dihargai oleh orang lain, merupakan rfgiékologis yang penting
dalam membantu mereka melupakan aspek negatitfkdarupan mereka, dan
berpikir lebih positif tentang lingkungan merekdg®, 2005). Demikian halnya
bagi anak-anak didik di sebuah Lembaga Pemasyarakanak-anak tersebut
membutuhkan dukungan sosial yang memadai untuk emeinglikan kepercayaan
diri mereka, serta mampu menerima keadaan dirikaere

Pernyataan Cobb dan Sarafino (dalam Febrianti,)2008 sejalan dengan
penelitian ini, yaitu individu yang menerima dukangsosial akan merasa bahwa
ini dicintai, dihargai, dan merupakan bagian demgkungan sosialnya. Artinya,
individu yang memperoleh dukungan yang cukup akarasa bahwa ia dicintai,
dihargai oleh orang lain, serta diakui oleh linggannya.

Sumber dukungan utama adalah keluarga, dalam halenan pegawai
LAPAS sebagai pengganti orangtua sejalan dengarelipan ini. Hal ini
didukung oleh pernyataan bahwa keluarga sebagaiukibas terkecil dalam
Negara, dalam hal ini orangtua, memiliki tangguagvgb yang besar dalam
pendidikan dan pembentukan kepribadian anak (Nasu§i Nasution, 1986;
Kartono, 1996 dalam Febrianti 2009).

Dengan demikian sumber dari orangtua sangat diserluKeterbatasan

dukungan dari orangtua di LAPAS disiasati dengatesi perwalian. Perwalian
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di dalam Lembaga Pemasyarakatan merupakan langhaiibipaan anak-anak
didik yang bertujuan untuk membimbing anak. Peramai yang utama di
sebuah LAPAS adalah sebagai sumber dukungan spsraganti orangtua.
Dukungan sosial mempunyai keterkaitan dengan huburygng dekat dengan
anak orangtua, harga diri yang tinggi, dan perkemaa moral yang baik pada
anak (Argyle dkk, dalam Febrianti,2009: 97).

Rerata kategorisasi dukungan sosial pegawai LAPASgyberperan
sebagai wali berada pada ketegori sedang, yaitesaelb2 %. Hal tersebut
ditunjukkan oleh mean empiris sebesar 122,97. Datanenunjukkan bahwa
tingkat dukungan sosial yang diberikan oleh wapdaa anak didik masih belum
memadai. Dari hasil observasi peneliti, wali diamggkurang berperan
sepenuhnya dalam membimbing anak didik. Wali diapgcenderung menunggu
anak didik untuk menemui mereka. Sehingga perwaigang ada terkesan formal,
yang mungkin menyebabkan anak didik kurang nyaman.

Selain itu, anak didik cenderung malas untuk memnewali mereka.
Mungkin ada beberapa kesenjangan antara anak dihgan wali mereka. Dari
data yang ada di LAPAS, hanya napi lama yang megguvali. Anak yang baru
masuk LAPAS masih belum memiliki wali, perwalian harus melalui proses
siding terlebih dahulu. Rata-rata responden yamg baberapa bulan di LAPAS
belum mengetahui wali mereka.

Sedangkan kategorisasi penerimaan diri anak didikAPAS masuk
dalam kategori tinggi, yakni sebesar 68% denganghnsubyek 26 anak. Hal

tersebut ditunjukkan dengan mean empirik sebes@®3Bbari data tersebut dapat
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dijelaskan bahwa meskipun anak didik hanya memelerdukungan sosial yang
cukup dari wali mereka, anak didik bisa memperaakungan dari orang lain.
Hasil observasi menunjukkan bahwa anak didik leb#ning berkomunikasi
dengan teman-temannya daripada dengan pegawai LAR#ED ini bisa
disebabkan oleh pemikiran anak didik yang merabavhanereka (warga binaan)
mempunyai nasib yang sama, sehingga tidak adanwester. Dengan demikian,
anak yang berkonflik hukum mampu menerima kondisreka saat ini, serta
memandang diri sebagaimana adanya dan memperlakygkarcara baik. Hal ini
senada dengan ungkapan Atosokhi,dkk (2003: 87) @ahenerima diri adalah
suatu sikap memandang diri sendiri sebagaimanayadian memperlakukannya
secara baik.

Dalam penelitian ini, tingkat penerimaan diri aryag dipengaruhi oleh
dukungan sosial pegawai LAPAS sebagai wali sebdsé&r%, sedangakan
98,53% dapat dipengaruhi faktor lain yang ada ddiagkungan lapas. Dari data
tersebut dapat dijelaskan bahwa sistem perwaliarg y@da dalam Lembaga
Pemasyarakatan Kelas Il A Anak Blitar dijalankasuse aturan formal, sehingga
dukungan yang diberikan hanya sedikit mempengaamiak didik. Dari hasil
observasi yang dilakukan peneliti, proses perwahamya dilakukan diawal
seorang anak masuk dalam LAPAS, dimana penunjukaraisg wali melalui
sebuah sidang. Selanjutnya, selama anak dalam talasaan tidak ada tindak
lanjut dari proses perwalian.

Selain itu, dukungan sosial yang dinilai kurang wukintuk anak didik,

diperoleh melalui catatan-catatan, arsip, serta gerwalian. Dari data yang
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digali oleh peneliti melalui dokumentasi didapathesil bahwa dukungan sosial
yang diberikan oleh wali masih belum memadai. Sgfananak didik cenderung
mencari bantuan pada orang lain.

Dari hasil observasi, anak didik cenderung lebikatiedlengan orang selain
wali yang telah ditunjuk untuk membimbingnya. Andiklik lebih dekat kepada
seseorang yang mereka percayai seperti temanesednt blok, pegawai yang
menjaga blok, serata pegawai yang membina merdaendambingan kerja. Hal
ini senada dengan ungkapan Cooke dkk (2008; 104)i y&a petugas LAPAS
menunjukkan bahwa dirinya jujur dan dapat dipercaygi bisa berbagi dengan
seseorang yang akan paling sering berada di terdpat tahu bagaimana
berhadapan dengan napi, sehingga napi akan menasa a

Selain itu, tingkat dukungan dapat juga mempengarkbalitas
penerimaan diri anak didik dalam lapas. Sepertgydijelaskan oleh Procidano
(1992, dalam Lestari, 2007), Semakin kuat seseoraegasakan dukungan,
semakin kuat kualitas dukungan yang diterima. Shalaya dengan fenomena
yang ada di LAPAS. Hasil observasi dan dokumentasnunjukkan bahwa
tingkat dukungan yanga diberikan oleh wali diraseakg berperan, karena hanya
berpengaruh sedikit terhadap penerimaan diri ardhk.d

Meskipun demikian, proses perwalian di LAPAS mengalan penting
dalam membantu meningkatkan penerimaan diri andik.dFungsi pegawai
LAPAS sebagai wali jJuga mempunyai pengaruh yangipuiaik dan mempunyai
peranan sebagai sumber dukungan sosial di LAPAS. diaali, dukungan sosial

yang bersumber pada wali sebagai pengganti oramggnapunyai pengaruh pada
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kondisi penerimaan diri anak didik di Lembaga Peraeskatan Kelas 1l A Anak
Blitar.

Penelitian tidak luput dari adanya keterbatasanaptid keterbatasan
dalam penelitian adalah; 1) keterbatasan waktu ydibgrikan oleh pihak
LAPAS, sehingga pengisian skala subyek kurang maMsi2) anak didik sering
berbicara dengan teman-temannya saat pengisiaa, S§gbernyataan-pernyataan
dalam skala yang dibuat peneliti kurang mengungisggek yang diteliti. Namun,
beberapa kendala dapat diatasi oleh peneliti, katmberapa anak didik yang
lebih “senior” dapat mengkondisikan anak didik yamgn untuk mau

berpartisipasi dalam pengisian skala.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telakakdkan, dapat
disimpulkan bahwa:

1. Tingkat dukungan sosial pegawai LAPAS yang berpeetmgai wali dapat
dikatakan sedang, yaitu sebesar 52% dengan junggpomden 20 anak.
Sedangkan tingkat dukungan sosial yang berada ketdgori tinggi sebesar
38% dengan jumlah responden 14 anak. Dukungan!| quesgawai LAPAS
dalam kategori rendah sebesar 10% dengan jumlpbrdsen 4 anak.

2. Tingkat penerimaan diri anak didik dikategorikangtii yaitu sebesar 68%,
dengan jumlah responden 26 anak. Dalam kategoangedengan jumlah
responden 9 anak, penerimaan diri anak didik seb24%. Sedangkan
penerimaan diri anak didik dalam kategori renddbesar 8% dengan jumlah
responden 2 anak.

3. Dukungan sosial pegawai LAPAS sebagai wali berpergaositif terhadap
penerimaan diri anak didik. Hal ini ditunjukkan lol¢ingkat probabilitas
sebesar 0,01 yang mana lebih kecil dari 0,05. Bétaj F hitung > F tabel,
yakni 7,380 > 4,10. Dengan demikian, hipotesis [iertkterima, yaitu ada
pengaruh antara dukungan sosial pegawai LAPAS seba@li dengan
penerimaan diri anak didik di Lembaga Pemasyarak&t@las Il A Anak

Blitar. Artinya, semakin tinggi dukungan sosial gadiberikan wali, maka
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semakin tinggi pula penerimaan diri anak didik. Beguga sebaliknya,
semakin rendah dukungan sosial wali yang diberikaaka semakin rendah
pula penerimaan diri anak didik.
B. Saran
Penelitian ini disadari jauh dari kesempurnaan rk@renasih banyak
kekurangan, berdasarkan hasil penelitian, pembahatan kesimpulan pada
penelitian ini diajukan saran-saran sebagai berikut
1. Saran bagi Pegawai LAPAS
Seyogyanya seorang pegawai LAPAS, terutama Walimimeekan
bimbingan layaknya orangtua, karena peran utama wadélah pengganti
orangtua. Selain itu, pegawai LAPAS tidak hanya unggu anak bercerita, tetapi
lebih aktif. Sehingga mereka merasa diperhatikdrardai, serta dapat merasakan
kasih sayang orangtua mereka.
2. Saran bagi nak-anak didik di LAPAS
Bagi anak didik, menerima kondisi diri atau keadaaat ini sangatlah
penting untuk merencanakan masa depan. Diharapledndidik lebih memahami
apa yang mereka alami, serta mampu menjadikanrggaejalan menuju masa
depan. Selain hal itu, memahami kemampuan yanglikiirmangatlah penting,
karena menunjang sikap anak terhadap diri merekis s1asa depannya.
3. Saran bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan, peneliti selanjutnya dapat menentukafaDukungan Sosial
dan Penerimaan Diri jauh lebih baik. Terutama dalamnentukan skala

Penerimaan Diri anak LAPAS dan Dukungan Sosial Wapd APAS. Jika
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memodifikasi atau mengadopsi suatu skala, diharagiesuai dengan keadaan
sampel atau responden, karena skala yang diammdlipemasih kurang sesuai
dengan kondisi anak didik di LAPAS. Dengan demikipanentuan skala yang
yang sesuai dengan keadaan LAPAS sangat dibutuhkahjngga hasil yang

didapatkan sesuai dengan apa yang diteliti.
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Lampiran |

SKALA DUKUNGAN SOSIAL
Nama
Jenis kelamin :

Usia

PETUNJUK PENGISIAN

1. Bacalah dan pahamilah tiap pernyataan dan jawablah sesuai dengan keadaan diri Anda,

dengan cara menyilang (X) kotak-kotak sesuai huruf yang dipilih, yaitu :

SS : Sangat Setuju
S . Setuju
TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

2. Tiap pernyataan hanya ada satu jawaban dan tiap jawaban yang Anda berikan tidak ada yang
salah, sepanjang sesuai dengan keadaan diri Anda.

3. Jangan sampai ada pernyataan yang terlewati.

Terima kasih dan selamat mengerjakan... !!!

No. Pertanyaan SS S TS STS
1. Wali saya selalu memberikan motivasi ketika saya tidak

bersemangat.
2. Saya merasa wali saya kurang serius mendengarkan

keluhan saya.

3. Wali saya tidak pernah memberikan nasihat atau saran
jika saya menghadapi masalah.

4, Banyak pegawai LAPAS yang memberi kesempatan pada
saya untuk mengeluarkan pendapat.

5. Saya tidak diberi kesempatan mengikuti kegiatan lain
yang ada di LAPAS.

6. Pendapat saya sering tidak dihargai oleh pegawai LAPAS.

7. Saya sering meminta nasehat kepada wali saya.

8. Jika sayamembutuhkan bantuan tidak ada vyang
membantu saya.

9. Tidak ada yang mempedulikan saya, ketika saya
mengalami kesulitan.

10. | Tidak seorangpun yang mau memberikan petunjuk
mengenai masalah yang saya hadapi.

11. | Ketika ada masalah, saya sering menyelesaikannya
sendiri tanpa bantuan orang lain.




12. |lJika saya merasa kesepian, wali saya selalu mau
mendengarkan cerita saya.

13. | Saya merasa sedih, karena tidak ada seorangpun yang
mau mengerti keadaan saya.

14. | Saya sering sendirian ketika menghadapi masalah.

15. | Banyak pegawai yang mendukung saya dalam kegiatan
yang ada di LAPAS.

16. | Pegawai-pegawai LAPAS tidak memberikan kesempatan
pada saya, ketika saya ingin mengemukakan pendapat.

17. | Wali saya selalu memperhatikan keadaan saya, sehingga
saya tidak merasa sendirian.

18. | Wali saya selalu menganjurkan saya membaca buku-buku
di perpustakaan.

19. | Jika saya butuh bantuan, tidak ada yang mau membantu.

20. | Wali saya pernah memberikan petunjuk-petunjuk yang
dapat membantu menyelesaikan masalah yang saya
hadapi.

21. | Pegawai-pegawai LAPAS kurang memberikan
pertimbangan-pertimbangan terhadap masalah saya.

22. | Saya mempunyai banyak teman di LAPAS.

23. | Ketika menghadapi masalah banyak pegawai yang
member nasehat pada saya.

24. | Tidak ada yang peduli dengan saya.

25. | Banyak pegawai yang mau mendengar pendapat saya.

26. | Banyak pegawai LAPAS yang memuji saya jika saya
berkelakuan baik.

27. | Para pegawai tidak mengakui kelebihan yang saya miliki.

28. | Wali saya sering mendorong saya melakukan kegiatan-
kegiatan yang ada dalamLAPAS.

29. | Wali saya tidak mau mendengarkan permintaan saya.

30. | Jika sayamendapat saran dari wali saya, maka saya
merasa mampu menghadapi masalah saya

31. | Saya tidak pernah bercerita kepada wali saya ketika saya
sedih.

32. | Saya merasa wali saya mampu memahami maslah saya,
dan tidak akan membicarakannya pada orang lain.

33. | Wali saya selalu menghargai hasil kerja saya.

34. | Jika saya keulitan, wali saya selalusiapmembantu.

35. | Wali saya seringmemberi gagasan yang dapat membantu
saya dalam memecahkan persoalan.

36. | Pegawai LAPAS banyak membantu saya menangani

permasalahan.




37. | Pegawai LAPAS yang lain sering member nasehat pada
saya.

38. | Bagi saya, perhatian wali sangat berarti apabila saya
sedang menghadapi masalah.

39. | Saya merasa sangat diperhatikan ketika ada pegawai
LAPAS yang mau mendengarkan keluhan saya.

40. | Saya selalu menerima saran dari pegawai LAPAS.

41. | Pendapat saya sering diremehkan oleh orang lain.

42. | Pegawai LAPAS sering tidak menghargai pendapat saya.

43. | Wali saya dan pegawai LAPAS yang lain tidak meu
membantu menyelesaikan masalah saya.

44. | Tidak ada yang mau menghargai saya.

45. | Saya tidak punya teman untuk berbagi pendapat dengan

saya.




Lampiran Il

SKALA PENERIMAAN DIRI
Nama
Jenis kelamin :

Usia

PETUNJUK PENGISIAN

4. Bacalah dan pahamilah tiap pernyataan dan jawablah sesuai dengan keadaan diri Anda,

dengan cara menyilang (X) kotak-kotak sesuai huruf yang dipilih, yaitu :

SS : Sangat Setuju
S . Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

5. Tiap pernyataan hanya ada satu jawaban dan tiap jawaban yang Anda berikan tidak ada yang
salah, sepanjang sesuai dengan keadaan diri Anda.
6. Jangan sampai ada pernyataan yang terlewati.

Terima kasih dan selamat mengerjakan... !!!

No. Pertanyaan SS S KS TS

1. Saya mampu menyelesaikan permasalahan-
permasalahan dalam diri saya dengan baik walaupun
tanpa bantuan orang lain.

2. Saya ragu apakah orang lain menyukai saya dengan tulus.

3. Saya merasa tidak percaya diri jika berkenalan dengan
orang lain yang berkunjung ke LAPAS.

4, Saya mudah untuk dimintai pertolongan.
5. Saya bangga dengan kelebihan dan kekurangan saya.
6. Saya merasa berharga dihadapan teman-teman dan

pegawai LAPAS.

7. Saya merasa orang lain memuji saya hanya untuk
menyenangkan hati saya saja, saya rasa mereka tidak
tulus.

8. Saya merasa tidak yakin dapat mewujudkan rencana-

rencana untuk masa depan saya.

9. Saya merasa kecil dihadapan orang lain.




10. | Saya mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan saya
saat ini.

11. | Saya merasa apa yang telah saya lakukan untuk
membantu orang lain, tidak ada artinya.

12. | Saya siap menghadapi resiko atas keputusan-keputusan
yang saya ambil.

13. | Saya khawatir orang lain membenci saya karena
perbuatan yang saya lakukan.

14. | Saya cukup memiliki kepercayaan diri dalam menghadapi
hal-hal yang akan terjadi pada diri saya.

15. | Saya memilih tidak banyak berbicara pada saat awal
perkenalan.

16. | Jika bertemu dengan orang lain, saya lebih memilih
memberikan senyuman daripada menyapanya.

17. | Apa yang saya lakukan adalah tanggungjawab saya
sendiri.

18. | Saya senang jika oranglain menilai diri saya.

19. | Saya tidak pernah menutup-nutupi kekurangan yang ada
pada diri saya.

20. | Saya merasa teman-teman membutuhkan kehadiran
saya.

21. | Bila saya bisa memilih saya akan lebih suka menyendiri
daripada berkumpul dengan teman-teman.

22. | Saya yakin orang lain mengkritik saya untuk kebaikan
saya.

23. | Saya merasa puas dengan apa yang telah saya lakukan.

24. | Saya selalu mengabaikan saran-saran orang lain.

25. | Saya merasa diri saya masih banyak kekurangan.

26. | Saya kesal dengan sifat saya.

27. | Saya takut terjadi suatu hal yang buruk terhadap diri
saya.

28. | Saya mempunyai keberanian untuk mengakui kesalahan-
kesalahan yang saya buat.

29. | Saya tidak tahan jika seseorang mengkritik saya.




30. | Saya merasa percaya diri dengan keadaan saya sekarang
ini.

31. | Saya cernderung menghindar jika ketahuan bersalah.

32. | Saya menerima setiap masukan yang baik atau yang
buruk bagi diri saya.

33. | Saya merasa belum optimal dalam memanfaatkan
kemampuan diri saya.

34. | Saya selalu berhasil membuat keputusan yang mendesak.

35. | Saya tidak pernah merasa rendah diri.

36. | Saya tidak pernah merasa malu untuk berbicara jika
berada dalam suatu kelompok.

37. | Saya merasa berat hati jika harus meminta maaf kepada
orang lain.

38. | Saya tidak yakin saya bisa menghadapi semua
permasalahan pada diri saya.

39. | Jika seseorang mengkritik saya secara langsung, saya
merasa direndahkan dan tidak berharga.

40. | Jika melakukan kesalahan saya jarang merasa menyesal.




Distribusi Skala Dukungan Sosial
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Distribus Skala Penerimaan Diri
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Lampiran V
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS DUKUNGAN SOSIAL
Putaran 1

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.881 .882 45
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Means 2.918 1.763 3.263 1.500 1.851 .080 45

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- |Squared Multiple| Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted




VAR00001
VAR00002
VAR00003
VARO00004
VARO0005
VARO0006
VAR00007
VARO00008
VARO00009
VARO00010
VARO0011
VARO00012
VAR00013
VAR00014
VAR00015
VARO00016
VARO00017
VARO00018
VAR00019
VAR00020

128.13
128.18
128.42
128.13
128.39
128.13
128.29
128.26
128.34
128.24
128.82
128.42
128.58
128.71
128.11
128.53
128.50
128.63
128.42

128.32

232.496
224.965
226.304
227.685
222.624
228.712
227.671
220.740
218.447
219.699
227.506
222.683
227.061
224.103
225.881
223.445
217.014
230.563
219.385

225.681

.033
.355
.262
.255
.323
.185
.222
.611
.559
.582
197
.388
271
.282
377
.318
.586
.090
.536
.345

.883
.878]
.880
.880
.879]
.881
.880
.875
.875
.875
.881
.878]
.880
.880
.878
.879
.874
.883]
.875

.878]



VARO00021
VARO00022
VAR00023
VAR00024
VAR00025
VARO00026
VARO00027
VARO00028
VAR00029
VARO00030
VAR00031
VARO00032
VARO00033
VARO00034
VARO00035
VAR00036
VAR00037
VARO0038
VARO0039
VARO00040

128.53
128.13
128.24
128.26
128.05
128.18
128.63
128.34
128.42
129.18
128.79
128.16
128.37
128.11
128.18
128.45
128.26
128.39
129.55
128.39

223.445
222.388
221.807
213.226
225511
225.019
220.617
225.474
217.764
237.560
224.657
226.191
219.104
219.502
226.100
222.957
223.010
219.975
235.443
226.570

.368
.399
.544
729
409
.336
.549
312
.506
-.175
.327
312
.692
.545
.306
.387
.389
450
-.099
.245

.876
.872
.878
.879
.875
.879]
.875
.886
.879
.879
874
.875

.878
.878

.879
.878
.878
877
.884
.880



VAR00041 128.32 218.979 461 .876
VAR00042 128.42 227.980 .180 .881
VAR00043 128.42 221.980 .400 .878
VAR00044 128.29 222.698 .392 .878
VAR00045 128.26 227.118 .228 .880
Putaran 2
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.890 .893 43
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Means 2.963 2.500 3.263 .763 1.305 .035 43|




Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
VARO00001 124.24 237.429 .069 .892
VARO00002 124.29 231.238 331 .888
VARO0003 124.53 231.878 .267 .889
VARO0004 124.24 233.375 .258 .889
VARO0005 124.50 228.797 .307 .889
VARO0006 124.24 234.672 77 .890
VARO00007 124.39 232.732 .249 .889|
VAROO008 124.37 226.455 .608 .885
VAROO009 124.45 224.092 .558 .885
VARO00010 124.34 225.961 .555 .885
VARO00011 124.92 234.129 .166 .891
VAR00012 124.53 227.878 407 .887
VARO00013 124.68 233.465 242 .889|
VARO00014 124.82 230.208 .269 .890
VARO00015 124.21 231.738 .370 .888]




VARO00016
VARO0017
VAR00018
VAR00019
VAR00020
VARO00021
VARO00022
VARO00023
VAR00024
VAR00025
VAR00026
VARO00027
VARO00028
VARO00029
VAR00031
VAR00032
VARO00033
VARO00034
VARO00035
VARO0036

124.63
124.61
124.74
124.53
124.42
124.63
124.24
124.34
124.37
124.16
124.29
124.74
124.45
124.53
124.89
124.26
124.47
124.21
124.29
124.55

229.536
221.921
235.605
225.770
230.413
229.644
227.915
227.420
219.050
230.893
230.157
226.740
230.416
224.472
230.799
231.713
224.526
224.603
230.968
228.038

.304
.612
A17
.506
.390
.349
404
.546
.718
426
.359
.528
.343
469
.310
321
.703
.567
.342
411

.884
.892
.886
.887
.888]
.887
.885
.882
.887
.888]
.885
.888]
.886
.889
.888
.884
.885
.888]

.887

.889I




VAR00037 124.37 228.671 .390 . .887

VAR00038 124.50 224.473 490 : 886
VAR00040 124.50 231.068 291 : 889
VAR00041 124.42 225.007 448 : 886
VAR00042 124.53 233.607 184 : 891
VAR00043 124.53 228.148 382 : 887
VAR00044 124.39 228.408 391 : 887
VAR00045 124.37 233.212 215 : 890
Putaran 3

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized

Alpha Items N of Items

.897 .900 38




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum | Maximum Range Minimum Variance | N of ltems
Iltem Means 2.973 2.526 3.263 737 1.292 .029 38]
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- |Squared Multiple| Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
VARO00002 109.84 209.542 .338 .895
VARO0003 110.08 210.021 .279 .896
VARO0004 109.79 210.982 .294 .896
VAROO005 110.05 207.511 .302 .897
VARO0007 109.95 211.835 219 .897
VARO00008 109.92 205.588 .586 .892
VARO00009 110.00 203.784 522 .893|
VARO00010 109.89 204.421 .567 .892
VARO00012 110.08 206.183 420 .894




VARO00013
VARO00014
VAR00015
VAR00016
VAR00017
VARO00019
VARO00020
VARO00021
VAR00022
VAR00023
VAR00024
VARO00025
VARO00026
VARO00027
VAR00028
VAR00029
VAR00031
VARO00032
VARO0033
VARO00034

110.24
110.37
109.76
110.18
110.16
110.08
109.97
110.18
109.79
109.89
109.92
109.71
109.84
110.29
110.00
110.08
110.45
109.82
110.03
109.76

212.294
208.563
209.915
208.046
200.947
205.264
208.945
208.371
206.225
205.881
197.372
209.076
208.137
205.509
208.378
202.669
209.119
209.398
203.270
203.807

221
274
.385
.305
.608
AT5
.389
341
A17
.556
.748
443
.383
.524
.367
490
317
.357
.706
.550

.897
.897
.895
.896
.891
.893
.895
.895
.894
.893
.889
.894
.895
.893
.895
.893
.896
.895
.891
.892




VAR00035 109.84 208.893 368 . 895
VAR00036 110.11 207.016 396 . 895
VAR00037 109.92 207.102 396 . 895
VAR00038 110.05 203.565 479 . 893
VAR00040 110.05 208.700 325 . 896
VAR00041 109.97 204.513 421 . 894
VAR00043 110.08 207.426 356 . 895
VAR00044 109.95 207.403 375 . 895
VAR00045 109.92 211.156 232 . 897
Lampiran VII

UJ VALIDITAS DAN RELIABILITAS PENERIMAAN DIRI



Putaran 1

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.529 517 40|
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Means 2.709 1.730 3.324 1.595 1.922 179 40
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted | Total Correlation Correlation Deleted
VARO00001 105.81 66.991 -.018 .538]
VAR00002 105.97 66.971 .012 .532
VARO00003 106.08 65.632 .045 .533
VARO00004 106.65 68.956 -.173 .545




VARO0005
VARO0006
VARO00007
VARO00008
VARO00009
VARO00010
VARO00011
VARO00012
VAR00013
VAR00014
VAR00015
VARO00016
VARO0017
VARO00018
VAR00019
VAR00020
VAR00021
VARO00022
VARO00023
VAR00024

106.59
105.57
105.49
105.49
105.46
105.11
105.43
105.16
105.84
105.22
106.43
105.92
105.05
105.41
105.49
105.38
105.46
105.14
105.81
105.32

67.192
65.419
66.646
62.146
61.200
64.377
64.141
64.584
63.751
65.174
65.086
64.299
66.330
64.359
63.423
67.631
63.644
65.065
66.880
64.003

-.011
.098
.016
.295
438
211
.138
176
.189
.160
.150
124
.064
.189
.183

-.048
.189
127

-.028
.188

.534
525
.534
.502
489
.514
521
517
.515
.520
.520
.523
.528
.516
.515
.538
.514
522
.543
.515




VARO00025
VARO00026
VAR00027
VAR00028
VAR00029
VARO0030
VARO0031
VARO00032
VARO00033
VAR00034
VARO00035
VARO0036
VARO00037
VARO0038
VAR00039
VAR00040

106.32
105.92
106.16
105.22
105.86
105.70
105.27
105.43
106.08
105.84
106.05
105.27
105.38
106.16

105.54

105.27

68.725
64.854
65.806
64.008
61.065
64.659
64.203
67.363
67.243
64.751
63.219
68.925
65.408
62.251
63.255

60.925

-.130
.081
.062
.203
.344
.106
224

-.034

-.021
.103
.254

-.149
.053
.359
.246
.352

.553
.529
.529
.514
494
525
.513
.538
.536
.525
.508
.549
.532
498
.509
493

Reliability Statistics



Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.643 .645 31
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Means 2.779 1.921 3.316 1.395 1.726 134 31
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- |Squared Multiple| Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
VAR00002 83.76 69.050 .003 .648]
VAR00003 83.84 66.839 .089 .646
VAR00006 83.37 68.780 .000 .651
VAR00007 83.29 66.752 151 639




VARO0008
VARO0009
VAR00010
VAR00011
VAR00012
VARO00013
VARO00014
VARO00015
VAR00016
VAR00017
VAR00018
VARO00019
VARO00021
VARO00022
VAR00024
VAR00026
VAR00027
VARO00028
VARO00029
VARO0030

83.26
83.24
82.89
83.26
83.00
83.58
83.00
84.24
83.68
82.84
83.16
83.26
83.26
82.89
83.13
83.74
83.95
83.00
83.66
83.50

61.929
62.942
67.232
62.794
65.405
67.926
66.378
66.996
66.114
68.839
65.380
66.469
63.821
66.962
64.712
65.983
67.457
65.514
61.907
66.689

447
A57
139
.324
.234
.041
227
.150
134
.018
.255
119
.304
131
271
124
.085
.238
418
.103

.611
.614
.639
.621
.632
.649
.633
.639
.641
.647
.630
.642
.624
.640
.628
.643
.644
.631
.613
.644




VARO00031 83.03 65.864 244 .632
VARO00034 83.63 69.807 -.077 .661
VARO0035 83.84 66.515 .159 .638
VARO0037 83.16 65.488 162 .638
VARO0038 83.92 66.129 .206 .634]
VARO00039 83.32 63.898 .343 .622
VARO00040 83.03 62.405 .379 .616
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.661 .658 30]
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Iltem Means 2.788 1.921 3.316 1.395 1.726 137 30

Item-Total Statistics




Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- |Squared Multiple| Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
VARO00002 81.24 69.537 -.017 764 .667
VARO0003 81.32 66.438 .128 .692 .661
VAROOO06 80.84 69.704 -.045 .842 .673
VAROO007 80.76 66.240 .208 .793 .653
VARO00008 80.74 61.605 .488 .898 .627
VARO0009 80.71 62.860 484 .809 .632
VARO00010 80.37 67.861 .109 .785 .660
VARO00011 80.74 62.361 .366 .890 .637
VARO00012 80.47 65.661 .234 .875 .651
VARO00013 81.05 68.754 .006 .827 671
VAR00014 80.47 66.418 .246 .651 .651
VAR00015 81.71 67.184 .156 .834 .657
VAR00016 81.16 66.191 .145 747 .659
VARO0017 80.32 69.465 -.013 .790 .667
VARO00018 80.63 65.482 .267 .828 .648
VARO00019 80.74 67.064 .099 726 .663
VAR00021 80.74 63.659 331 .853 .642




VAR00022 80.37 67.266 128 .637 .659I
VAR00024 80.61 64.678 .292 741 .646
VARO00026 81.21 66.117 131 .827 .661
VARO00027 81.42 67.385 .108 .900 .661
VARO00028 80.47 65.932 .226 .851 .651
VAR00029 81.13 62.388 403 .679 .634]
VARO00030 80.97 66.999 .100 .694 .663|
VARO00031 80.50 66.149 242 .838 .651
VARO0035 81.32 67.357 118 .803 .660
VARO0037 80.63 65.590 171 .705 .657
VARO0038 81.39 66.894 167 .828 .656
VARO00039 80.79 64.009 .354 .795 .641
VARO00040 80.50 62.527 .388 .847 .636
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.688 .693 27




Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Iltem Means 2.783 1.921 3.263 1.342 1.699 .136 27
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- |Squared Multiple| Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
VARO00003 72.82 65.344 176 .662 .685
VARO0007 72.26 65.172 .267 .687 677
VARO00008 72.24 60.132 574 .860 .650
VARO0009 72.21 62.225 514 .707 .659
VARO00010 71.87 67.631 .105 775 .688
VARO00011 72.24 61.321 413 .854 .662
VAR00012 71.97 65.216 .246 .792 .678]
VARO00013 72.55 68.092 .030 770 .696
VARO00014 71.97 66.351 227 .501 .680
VARO00015 73.21 66.982 .150 .829 .685




VARO00016
VARO00018
VAR00019
VAR00021
VAR00022
VAR00024
VARO00026
VARO00027
VAR00028
VAR00029
VARO00030
VARO0031
VARO00035
VARO00037
VARO00038
VAR00039
VAR00040

72.66
72.13
72.24
72.24
71.87
72.11
72.71
72.92
71.97
72.63
72.47
72.00
72.82
72.13
72.89
72.29

72.00

66.501
64.658
67.645
62.834
67.036
64.313
65.779
66.507
66.080
61.861
66.851
65.784
67.776
65.469
67.232
63.887

62.865

110
.309
.047
.368
124
.298
135
.149
195
420
.092
.249
.068
162
.120
.342
.348

733
741
713
794
.575
592
.758
.829
.736
.644
.659
.828
728
.659
.702
.685
.789

.690
.674
.696
.667
.687
.674
.689]
.686
.682
.662
.692
.678]
.692
.686
.687
.671

669




Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.748 743 12
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance N of Items
Iltem Means 2.941 2.500 3.158 .658 1.263 .033 12
Item-Total Statistics
Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- |Squared Multiple| Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Correlation Deleted
VARO0007 32.42 27.980 .382 413 731
VARO0008 32.39 25.218 .625 .608 .699
VARO0009 32.37 27.158 .501 492 .718
VARO00011 32.39 23.813 671 .588 .688
VARO00012 32.13 28.496 .298 489 .740




VARO00014
VARO00018
VAR00021
VAR00024
VAR00029
VARO0039
VARO00040

32.13
32.29
32.39
32.26
32.79
32.45
32.16

30.009
28.860
27.705
27.767
27.522
28.308
28.299

.201
.282
.333
.363
.338
319
.256

.248
470
415
.376
424
.325
.287

742
737
.733
737

.749I

.738
.748




Lampiran VIII
HASIL PENGHITUNGAN REGRESI LINIER

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
VARO00001 131.32 15.292 38
VAR00002 108.18 8.196 38

Correlations

VARO00001 | VARO00002
Pearson Correlation VAR00001 1.000 412
VARO00002 412 1.000
Sig. (1-tailed) VAR00001 .005
VARO00002 .005
N VARO00001 38 38
VAR00002 38 38




Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the Change Statistics
Model R R Square Square Estimate R Square Change| F Change dfl df2 Sig. F Change Durbin-Watson
1 4128 .170 147 14.123 .170 7.380 36 .010 1.678
a. Predictors: (Constant), Penerimaan Diri
b. Dependent Variable: Dukungan Sosial
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1471.919 1 1471.919 7.380 .010%

Residual 7180.292 36 199.453

Total 8652.211 37

a. Predictors: (Constant), Penerimaan Diri

b. Dependent Variable: Dukungan Sosial




Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B
Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 48.067 30.730 1.564 127 -14.258 110.391
VARO00002 .770 .283 412 2.717 .010 .195 1.344

a. Dependent Variable: VAR0O0001
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